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MOTTO

Terdapat resiko dan biaya tinggi bagi setiap tindakan, tetapi
jauh lebih sedikit daripada resike dan biaya jangka panjang
bagil orang yang hanya berpangku tangan .

John F. Kennedy
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Dalam era industrial yang semakin maju dan berkembang pesat dewasa ini,
aktivitas operasional perusahaan dirasakan telah menjadi semakin komplek dan
membutuhkan biaya yang semakin mahal . Hal ini discbabkan karena semakin
pesatnya perkembangan teknologi baik dari segl kompleksitas maupun kemudahan-
kemudahan yang dapat diperoleh. Disamping iy harga barang dan jasa yang
diperlukan bagi aktivitas operasional Juga mengalami peningkatan yang secara
langsung akan mempengaruhi biaya operasional Akhirmya dapat mengurangi laba
operasional yang diperoleh. Kondisi lain yang terjadi adalah bahwa para pemilik
modal menginginkan laba yang besar dan bahwa adanya keinginan konsumen agar
harga produk yang dihasilkan tetap terjangkau, karena itulah pihak manajemen
diharapkan untuk lebih cermat dan teliti dalam merencanakan dan mengendalikan
biaya-biaya yang timbul untuk menghadapi permasalahan di aias.

Kegiatan utama dan perusahaan industri adalah menghasilkan suatu produk
melalui fasilitas atau peralatan tertentu. Dalem usaha untuk dapat menggunakan terus
fasilitas atau peralatan tersebut agar kontinuitas produksi dapat terjamin dan tujuan
perusahaan dapat tercapai, maka diperlukan kegiatan pemeliharaan dan PeTawalan
terhadap peralatan tersebut Oleh karena itu peruszhan perlu menyediakan biaya
pemeliharaan dan perawatan bagi fasilitas atau peralatan yang dimiliki. Pemeliharaan
merupakan suatu fungsi dalam suatu perusahaan yang bertujuan untuk menjaga
fasili*'s dan peralatan agar dapat memperiahankan efektivitas, standar kualitas,
kwantitas dan biaya serta mengadakan perbatkan maupun pengpantian yvang
diperlukan. Sclain itu dimaksudkan agar pabrik dapat bekerja sccara efisien dengan
menckan atau mengurangi kemacetan-kemacetan menjadi sekecil mungkin.
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Agar biays pemclibaran dapst dickan seminimal monpkin maka perly
diadakan peréncanaan dan pemgendalian terhadap biaya pemeliharsan tersebut,
Perencanan dan pengendalian biaya pemeliharaan memiliki kaitan erat, hal tersehut
dapat terlihat dalam anggaran biava yang disusun untuk suatu periode yang telah
ditetapkan, Perencanaan terhadap biaya pemelibaraan berujuan guna memberikan
argh dan pedoman bagi kegiatan pemeliharaan mesin. Sedangkan pengendalian biava
pemeliharaan bertujuan untuk menjamin agar tujuan dan kebijaksanaan yang telah
ditetapkan melalui perencanaan dapat terjamin. Selain itu dengan pengendalian dapat
diketahui dan dapat dicegah adanya kecurangan, pemborosan atau tanda bahwa mesin
atau aktiva sudah tua dan perlu diperbaiki atau diganti

Perencanaan dan pengendalian biaya pemehbaraan mesin yang ada di
perusahann mencntukan terhadap efisiensi perusahoan karena dengan perencanaan
biaya yang tidak baik akan menghasilkan biaya vang tidak efisien Begitu juga
dengan pengendalian yang tidak efektif akan menghasilkan biaya yang tidak efisien,
karena akan menyimpang dan perencanaan vang lelah dilctapkan. Prestasi
mangjemen  dalam  kaitannya  dengan  perencanaan  dan pengendalion  binya
pemeliharaan secara umum dapat dilihat dan sejauh mana standar vanp tercermin
dalam anggoeran biaya pemeliharaan dapat terpenuhi dengan baik dan bagaimana
langkah-langkah yang diambil oleh manajemen agar efisiensi biaya dapal tercapai
dan tetap terjags kestabi lannya.

Berdasarkan pencliian terdabulu yang dilakukan penulis pada PT. Eureka
Aba, telah didapat informasi tentang bisya pemelibaraan pada tahun 1999 mEnEapal
Jumlah total Rp. 1.468 629 810, sedangkan 1otal nilar nominal mesin-mesin_produksi
terscbut Rp. 22,029 450,000, serta terdapal peningkatan biaya pemeliharaan mesin
dari tahun 1998 sebesar 7,55 %. Dan perbandingan dun peningkatan biaya tersebut
dapat dilihat betapa besar biaya pemeliharaan mesin-mesin produksi terscbut dan
kenyataan terschul menimbulkan perfanyaan akan seberapa baik perencanasn dan
pengendalian biava pemelibarsan mesin yang telah dilaksanakan oleh peruszhaan,
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1.2 Perumusan masalah

Pada umumnya setiap perusahan bertujuan untuk memperoleh keberhasilan
dalam usahanya mencapai efektifitas dan efisiensi produksi, baik dari segi aktivitas
operasionalnya maupun dalam hal efisiensi biaya, Perusahaan memiliki bermacam-
macam akfiva yang dipergunakan sebagai sarana untuk menjalankan usahanya, Salah
satu diantaranya adalah mesin-mesin produksi yang memeilukan usaha-usaha
pemeliharaan demi kelancaran proses produksi ity sendiri  Seluruh  kegiatan
pemeliharaan tersebut memerlukan biaya yang jika ndak diperhitungkan dengan
cermat akan dapat mempengaruhi keseimbangan cfisiensi biava dan akhimya akan
dapat mengurangi jumlah laba yang diperoleh. Maka dari itu manajemen sebagai
pihak yang hertanggung jawab dalam pencapaian tujuan efisiensi biaya harus dapat
merencanakan dan mengendalikan perilaku biaya pemeliharaan.

Dalam merencanakan dan mengendalikan biaya pemeliharaan mesin, periu
dilakukan penyusunan anggaran biaya yang didasarkan pada standar tertentu, yang
diharapkan dapat mendukung anggaran biaya, sehingga tidak jauh dari realisasi yang
ada. Selanjutnya manajemen atau bagian vang terkait harus melakukan langkah-
langkah yang diperlukan guna mencapai laba yang besar dengan kestabilan yang tetap
tefjaga untuk periode-periode berikutnya, Oleh karena itu penulis menekankan
permasalahan pada “Bagaimana penerapan perencanaan dan pengendalian biaya
pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh perusahaan guna meningkatkan cFsicnsi
biaya 7™

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan dari penelitian ini adalah :

I. Memperoleh gambaran tentang pelaksanaan kegiatan perencanaan dan
pengendalian biaya pemeliharaan mesin.

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah-masalah yang berkaitan dengan
biaya pemeliharaan mesin

i
] H
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3. Membanty manajemen dalam meningkatkan cfisiensi biaya pemeliharaan mesin
dengan memanfaatkan analisis perencanaan dan pengendalian biaya.

1.3.1 Kegunaan Penelitian

|. Bagi perusahsan dapat memberikan bahan sumbangan pemikiran untuk
dipertimbangkan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya pemeliharaan
mesin.

2. Bag penulis, penulis dapat memperolch pengetahuan tentang masalah-masalah
yang dibadapi oleh perusahaan serta penerapan teori-teori yang di dapat di
bangku kuliah,

3. Bagi pibak lain, dapat digunakan sebagai acuan bagi pembaca atau peneliti Jain
yang membutuhkan informasi berkaitan dengan analisis perencanaan  dan
pengendalian biays pemeliharaan mesin.

1.4 Konsep Dasar Teori

Dalam memecahkan suatu permasalahan di perlukan acuan yang dijadikan
perangkat dasar berpikir untuk berpijak, agar dapat membenkan arah pemikiran bagi
penulis sehingga pembahasan tidak menjadi luas dan mempunyai arah yvang jelas.
Artinya, segala sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan permasalahan tidak akan
menjadi pembahasan,

Adapun konsepsi dasar menurut Supranto {1986 : 11) adalah sebagai berikut -
“Konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi singkat yang mendasari
pemikiran kita guna mencapai jalan keluar atas sesuatu pemecahan dari persoalan
yang perlu  diselidiki, tujuannya adalah menyederhanakan sejumlah peristiwa,”
Berkaitan dengan permasalahan yang penulus angkat, maka perlu dijelaskan konsep-
konsep sebapai dasar teori
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1.4.1 Konsep dasar perencanaan dan pengendalian
Perencanaan Menurut Welsch dkk (1995:5) adalah -

“proses pembuatan lgjuan perusahaan dan memilib tndakan oo datang
untuk mencapainya. Ini meliputi : penetapan tujuan organisasi, pembuatan
asumsi tentang lingkungan dimana tujuan tersebut akan dicapai, memilih
tindakan untuk mencapai tujuan tersebut, memulai kegiatan vang diperlukan
untuk menjabarkan rencana menjadi tundakan, dan melakukan perencanaan
ulang untuk memperbaiki kekurangan yang ada.”

Perencanaan merupakan fungsi yang paling  fundamental dari semua tungs

manajerial. Perencanaan meliputi usaha seleksi antara berbagai altrmatil cara
bertindak dikemudian han bagi perusahaan secara keseluruhan maupun untuk seliap
departemen atau scksi di dalamnya. Newman mengatakan “Perencanaan adalah
penentuan terlebih dahulu apa vang akan dikerjakan.™ Sedangkan menurut Allen
. Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan-tindakan untuk MENCapai
sesuatu hasil yang diinginkan. "Koontz (terjemahan D. Susiladeya, 1991 120%
menyatakan bahwa-

“meskipun dalam prakteknya semua fungsi adalah saling bertautan sebapai
suatu sistem, namun perencanaan memiliki sifa vang sangat berpengaruh
karena mencmtukan sasaran yang diperlukan bagi segala usaha kelompok,
Disamping ity suatu rencana harus di buat sebhelum manajer mengdtahu
bentuk  pengorpamisasian,  pengisian  lowonmsn serts kecakapan  yang
diperiukan, penyerahan dan  pengendalian vang  harus  ditetapkon  untuk
memberikan penyelesaian sasaran perusabaan dan (wuan departemen seria
menenfukan cara-cara untuk mencapainya.”

Perencanaan dan pengendalian merupakan fungs: yang tak terpisahkan atau
memiliki kaitan yang sangat erat Tindakan vang tidak direncanakan tidak akan dapat
dikendalikan, schab pengendalian juga melipuli usaha-usaha supaya aklivitas-
aktivitas tetap berjalan terus sambil mengoreksi PEnYImpangan-penyimpangan
rencana Jadi dapat dikatakan perencanaan merupakan patokan  standar bag;
pengendalian. Koontz (1990 © 15) mengemukakan bahwa Fungsi manajomen
pengendalian adalah mengukur dan mengkoreksi prestasi kerja bawahan puna
memastikan bahwa tujuan organisasi di semua tingkat dan rencana vang disusun
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untuk mencapainya sedang di laksanakan.” Selanjutnya Koontz (1990 : 197)
menyebutkan bahwa “Disamping membutuhkan sdanya perencanaan, pengendalian
juga membutuhkan struktur organisasi yang jelas. Ini diperlukan untuk mengetahui
1apakah vang bertanggung jawab atas terjadinya penvimpangan rencana. Dengan kata
lain efektifitas pengendalian ditentukan oleh kelengkapan dan kejelasan struktur

OFgAnISas),

1.4.2 Pengertian dan Klasifikasi Biaya
Pengertian biaya menurut Mulyadi {1991 : 4) adalah scbagai berikut “Biaya
adalah harga pokok yang telah dibebankan kepada penghasilan dalam periode

akuntansi tertentu, Dengan kata lain, biaya adalah harga pokok yang dikorbankan di

dalam usaha memperoleh penghasilan dalam periode akuntansi tertentu, ™

Dalam akuntansi biaya terdapat berbagai macam cara penggolongan biava
sehaga berikut

|. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok dalam perusahaan

(functional cost classification)

A Biaya produksi adalah biaya-biaya vang tenadi dalam hubungannva dengan
proscs pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya ini dibagi tiga elemen
vang terdiri dan : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.

B. Biaya pemasaran adalah biava-biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya
dengan usaha untuk memperoleh pesanan dan memenuhi pesanan.

€ Biaya admimstrasi dan umuom adalah  bisya-biaya vang tegadi  dalam
hubungannya dengan kegiatan-kegiatan vang tidak dapa diidentifikasikan dengan
aktivitas produksi maupun pemasaran

1. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

A Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, vang penvebab satu-satunva adalah
karena adanya sesuatu vang dibiayai.
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B.

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanva disebabkan oleh
sesuaty yang dibiayai,

3. Penggolongan biaya sesusi dengan tingkab lakunya terhadap perubahan
volume kegiatan

A

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnva tetap konstan, tidak terpengaruh
adanya perubahan volume kegiatan dalam batas-batas tertentu,

. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah scbanding dengan

perubahan volume kegiatan.
Biaya semivariabel adalah biaya yvang jumlah totalnya berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

4. Penggolongan biaya atas dasar waktu

A.

Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah aya-biaya yang dinikmati oleh
lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal tidak seluruhnya
dibebankan di dalam periode akuntansi dimana pengeluaran tersebut terjadi,
tetapi dibagikan kepada periode-periode vang menikmati manfaat pengeluaran
tersebut.

Pengeluaran penghasilan (revenue expenditure) adalah biaya-biaya vang hanya
bermanfaat di dalam periode akuntansi dimana biaya tersebu terjadi. Pada saat
terjadinya, pengeluaran penghasilan tersebut dibebankan scbagai biaya dan
dipertemukan dengan penghasilan yang diperoleh di dalam perinde akuntansi
dimana biaya tersebut terjadi,

1.4.3 Teknik memisahkan biaya semi variabel

Biaya pemeliharaan merupakan biaya semi varisbel. Oleh karena itu biaya

pemeliharaan harus dipisahkan ke dalam komponen biaya variabel dan tetap. Fal ini
dilakukan untuk memudahkan analisis yang akan dilakukan. Ada tiga metode untuk
memperkirakan fungsi biaya dengan pendekatan historis yaitu:
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I Metode titk tertingpi dan terendah high and low point method)

Dalam’ metode ini suaty biaya pada tingkat kegiatan vang paling Lng e
dibandingkan dengan biaya tersebut packa tingkat kegiatan terendoh masa yang lalw
Selisih biaya yang dihitung merupakan unsur biaya variabel dalam bisva tersebut
Pemisahan biaya semivariabel dengan menggunakan metode ik tertingpi dan
terendah ini sangat kasar karcoa hanya dua pasangan data saja yang diperhitungkan
yaitu pada kepiatan tertingoi dan terendah, sehingen tadak cukup mencerminkan
perilaku biaya semivariabel yang diamati perilak Wi
2. Metode biaya berjaga (standby cost method)

Metode ini mencoba menghitung berapa biava yang harus tetap dikeluarkan
andaikata perusahan ditutup untuk sementura. Jade produknya sama dengan nol. Biaya
ini discbut biaya beraga, dan biaya berjaga ini merupakan bagian vang elap.
Perbedaan antara biaya yang dikeluarkan sclama produksi berjalan dengan berjaga
merupakan biaya variabel,

3. Metode Kuadrat Terkecil (least-squares method)

Metode ini mengangpap bahwa hubungan antara biava dengan volume
kegiatan berbentuk hubungan garis lurus dengan pesamaan garis regresi Y=a+bX,
dimana Y merupakan variabel tidak bebas (dependent variabel) yaitu variabel yang
perubahannya ditentukan aleh perubahan pada variabel X vang merupakan varabel
bebas (independenmt vanabel), Variabel Y mefupakan biava, sedanskan variahel X
menunjukkan volume kegiatan, Dalam persamaan terschut a menunjukkan usur hia}'ﬂl
tetap dalem Y, sedanghkan b menunjukkan unsur Blaya variabel. Rumus perhitungan a
dan b menurut Harmanto (1992 © 157) adalah sebagai berikut:

b= —7-—“—241-" T2
VX g )
PEH 5
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L.4.4 Penentuan Tarif Standar Biaya Pemelibaraan Mesin

Biaya pemeliharaan mesin merupakan biaya yang tidak dapat ditelusuri secara
langsung kepada produk atau aktivitas lainnya dalam upaya perusahaan untuk
merealisasikan pendapatan. Biaya pemeliharsan mesin merupakan biaya tidak
langsung yang sifatnya sporadik yaitu menyebar secara tidak merata selama jangka
wiktu setahun, Dalam bulan tertentu sering kali hanya terjadi 2 atau 3 kali kerusakan
mesin, sedangkan dalam bulan berikutnya terjadi sepulub kali kerusakan mesin yang
menelan biaya perbaikan vang besar. Apabila pesanan harus dibebani dengan biaya
pemeltharaan mesin yang sesungguhnya maka pesanan vang dikerjakan pada saat
reparasi mesin sedikit akan menenima beban biaya yang relatif kecil, sedangkan
pesanan yang sedang dikerjakan pada saat terjadi reparasi mesin besar-besaran akan
menerima beban biaya yang besar pula. Dengan alasan tersebut pada umumnya
perusahaan mengalokasikan biaya pemeliharaan mesin kepada produk berdasar suatu
tanf yang ditentukan sebelumnya.

Pada dasarnya terdapat tiga konsep tentang kapasitas mesin dalam kondisi
nomal yaitu : kapasitas teoritis, kapasitas praktis dan kapasitas sesungguhnya yang
diharapkan. Beberapa pihak mengatakan bahwa tarif biaya pemeliharaan mesin
menurut anggaran harus didasarkan pada taksiran kapasitas mesin maksimal atay
kapasitas teoritis, dengan kata lain tarif biaya pemeliharaan mesin harus dihitung
berdasar pada tingkat kapasitas penuh tersebut. Penggunaan kapasitas maksimal
sebagai dasar perhitungan tarif biaya pemeliharaan mesin tentu saja skan berakibal
biaya pemeliharaan mesin yang dibebankan kepada produk kurang dari biava yang
sesungguhnya terjadi.

Karena kemungkinan perusahsan uniuk dapat beroperasi pada tingkat
kapasitas pabrik yang maksimal secars kontinue relatif sangat kecil, pendekatan
kapasitas maksimal dianggap tidak realistis dan jarang dipakai, Sebaliknya tarif biaya
pemelibaraan mesin yang dihitung berdasar tingkat kapasitas praktis dianggap Jebih
realistis. Pencntuan tarif biaya pemeliharaan mesin atas dasar kapasitas praktis atau
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kapasitas normal merupakan pendekatan Jangka panjang, yang mana tingkat kegiaten
perusahaan dihubungkan dengan kapasitas fisik pabrik dan tidak dipensaruhi
perubahan-perubahan yang bersifat sementara. Dengan pendekatan ini tarif bisya
pemeliharaan mesin akan tetap konstan untuk jangka waktu yang relatif lama,
asalkan tidak ada penambahan atau pengurangan mesin,

Sedangkan biaya pemeliharaan mesin atas dasar kapasitas sesungguhnya yang
diharapkan merupakan pendekatan jangka pendek dan metode ini pada umumnya
mengakibatkan digunakannya tarif yang berbeda dani periode ke periode.

Dalam menentukan tarif standar biaya pemeliharaan mesin setelah budpet
biaya pemeliharaan mesin tersusun, langkah selanjutnye adalah memilih dasar Vang
akan dipakai untuk membebankan biaya pemeliharaan mesin kepada produk agar adil
pembebanannya. Dalam hal ini jam mesin merupakan dasar pembebanan biaya vang
paling cocok karena proses produksi sebagian besar menggunakan bantuan mesin-
mesin pabrik. Sudah barang tentu aplikasi Jam mesin sebagai dasar pembebanan
biaya pemeliharaan mesin menuntut tersedianya informasi tentang jumlah jam kerja
mesin (baik yang berupa taksiran kapasitas maupun jumlah jam yang sesungguhnya
untuk setiap jenis produk)

Tarif biaya pemeliharaan mesin tersebut dihitung sebagai berikut -

Taksiran biaya pemelibaraan mesin
Tanif Biaya Pemeliharaan per Jam Mesin =

Taksiran jam mesin

1.4.5 Pengertian Pemeliharaan

Sutrisno (1992:63) mengatakan bahwa “Fungsi pemeliharaan adalah fungsi
yang harus ada tetapi tidak produktif, dimana efisiensi operasi pemeliharaan itu akan
langsung berkaitan dengan produktivitas.” Tujuan pemelibaraan yang utama dapat
wisari-.an sebagai berikyt:
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I. Ul.tuk memperpanjang umur kegunaan mesin,

2. Untuk menjamin ketersediaan optimum dari mesin yanz di pasang untuk produksi
dan mendapatkan laba investasi (return on invesment) semaksimal mungkin.

3. Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan vang diperfukan
dalam keadaan darurat setiap waktu (misalnya unit cadangan, unit penyelamat
dlly”. (Corder, 1992:3)

Selanjutnya Corder (1992:3-4) menyebutkan bahwa pemeliharaan itu  sendiri

dibedakan menjadi-
1. Pemeliharaan terencana

yaitu pemeliharaan yang dilakukan dengan orientasi ke masa depan. Dimana
pengendalian dan pencatatannys disesuaikan dengan rencana vang telah ditentukan.
Yang termasuk pemeliharaan terencana yaitu:
a. Pemeliharaan pencegahan

yaitu pemeliharaan yang dilaksanakan pada jangka waktu yang ditentukan
sebelumnya. Dimaksudkan untuk mengurangi kondisi vang tak dapat di lerima.
b. Pemeliharaan korektif

Pemeliharaan ini dilaksanakan uniuk memperbaiki suatu bagian yang kurang
berfungsi atau rusak untuk memenuhi kondisi yang dapat diterima.
Z. Pemeliharaan tak terencana

Pada dasarnya hanya terdapat satu bentuk pemeliharaan tak terencana yaitu
pemeliharaan darurat yang diartikan scbagai suatu pemeliharaan dimana periu segera
dilaksanakan tindakan untuk mencegah akibat serius, misalnya hilangnya produksi,
kerusakan besar pada peralatan atau untuk alasan keselamatan kerja,

1.4.6 Perencanaan Biaya Pemeliharaan

Ferencanaan yang baik selalu  mengacu kepada sistem pemeliharaan
terencana. Corder (1992:48) menyebutkan bahwa “Sistem pemeliharaan terencana
mengatur kebijaksanaan pemeliharaan perusahaan yang secara feknis dan finansial
dapat mengarahkan dan mengendalikan operasi pemeliharaan, yang ditujukan untuk

—
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meningkatkan standar pemeliharaan pabrik dan mempertinggi efisiensi. Dalam
perencanaan biaya pemeliharaan terdapat beberapa unsur penting vang perlu di
penubi keberadaannya yaitu:
1, Struktur organisasi

Struktur organisasi diperlukan untuk menetapkan garis wewenang dan
tanggung jawab secara tepat, Struktur organisasi juga harus fleksibel, dalam arti jika
&da perluasan fungsi atau perubahan keadaan tidak akan terlaly MENEEANEEY SUSLNAN
yang telah ada Selain itu bentuk struktur organisasi yang tepat bagi perusahaan
adalah tergantung kepada jenis dan ruang lingkup perusahaan. Struktur organisasi
yang baik akan sangat membantu dalam proses pelaksanaan perencanaan dan
pengendalian,
2. Klasifikasi biava

Suatu penggolongan biaya diperlukan untuk mengetahul setiap jenis dan
biaya yang terjadi. Klasifikasi tersebut semakin diperlukan bagi perencanaan biava
pemeliharaan karena adanya kenyataan bahwa biaya pemeliharaan tidak dapat secara
langsung dilacak ke produk.
3. Penyusunan anggaran

Menurut Munandar (1997:1), “Anggaran adalah suatu rencana vang disusun
sccara sistematis, vang meliputi seluruh kegiatan yang dinyatakan dalam unii
(kesatuan) moneter dan berlaku untuk Jangka waktu (periode) tertentu di masa YEng
akan datang.” Homngren (1995:563) mengemukakan bahwa dalam kaitannya dengan
perencanaan dan pengendalian biaya, anggaran biaya pemeliharaan mesin dapat
dikatagorikan dalam dua jenis:
4. Anggaran statis adalah anggaran yang didasarkan pada satu tingkat keluaran dan

tidak disesuaikan atau diubah setelah difinalkan,
b Anggaran fleksibel adalah anggaran yang dikembangkan dengan memakai jumlak
pendapatan atau biaya yang dianggarkan, yang disesuaikan (difleksibelkan)

——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

terhadap tingkat keluaran aktual yang dicapai atau yang diperkirakan selama
pertode anggaran.

Kegunaan anggaran meliputi:

L.

Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus
memberikan target-target vang harus dicapai oleh kegiatan perusahaan di waktu
vang akan datang.

Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Angparan berfungsi sebagai alat untuk peagkoordinasian kerja agar scmua
bagian-bagian yang terdapat di dalam perusehaan dapat saling menunjang, saling
bekerja sama dengan baik untuk menuju sasaran yang telah ditetapkan

Sebagai alat pengawasan kerja

Anggaran berfungsi pula scbagai tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk
mengevaluasi realisasi kegiatan perusahaan nanti Dengan  membandingkan
antara apa yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh
realisasi kerja perusahaan dapatlah dinilai kesuksesan ketja perusahaan serta
dapat pula dikctahui schab-sehab penyimpangan antara  budget dengan
realisasinya.

1.4.7 Pengendalian Biaya Pemeliharaan

Menurut Usry (1994:5),"Pengendalian biaya merupakan usaha sistematis

perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja atau
biaya dengan rencana dan membuat tindakan yang tepal untuk mengkorcksi
perbedaan yang penting™ Biaya pemeliharaan yang besar tanpa dapat terkendali
mengindikasikan adanya pemborosan, kecurangan atau tanda-tanda bahwa sktiva
sudah tua dan periu diganti. Sedangkan terlalu rendahnya biaya pemeliharaan juga
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap aktiva vang dimiliki. Jika aktiva
tersebut sampai rusak maka kerugian akan dialami oleh perusahaan karena harus
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dilakukannya perbaikan besar-besaran atay bahkan jika harus membeli lagi. Dari

berbagai alasan diatas dapat dilihat perlunya tindakan mansjemen  untuk

memperhatikan dan melaksanakan pengendalian biaya, Ini dimaksudkan untuk
menjaga serta meningkatkan efektifites dan efisiensi penggunaan sumber daya yang
dimiliki olch perusahaan,

Pengendalian biaya pemeliharaan dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Analisis hasil kerja departemen yang bertanggung jawab atas biaya pemeliharaan
Dalam siklus manajemen, wewenang dan tanggung jawab didistribusikan dengan
berdasar kepada struktur pengendalian mandjemen ke dalam pusat
pertanggungjawaban. Istilah  pusat pertanggungjawaban  digunakan untuk
menunjukkan unit organisasi yang dikelols oleh seprang marajer. Dimana
manajer tersebut bertanggung jawab atas operasi bagiannya.

Terdapat beberapa jenis pusat pertanggungjawaban yaitu: (Horngren; 1995:533)

8. Pusat biaya (cost center), manajer bertanggung jawab hanyva untuk biaya,
b. Pusat pendapatan (revenue center), manajer bertanggung jawab hanya untuk

pendapatan,
c. Pusat laba (provit center), manajer bertanggung jawab untuk pendapatan dan
biaya
d  Pusat investasi (invesment center), manajer bertanggung jawab untuk investasi,
pendapatan dan biaya.
Seperti umumnya pada perusahan manufaktur mangjemen pemeliharaan

dikelola oleh sebuah pusat biava, Sarana untuk menilaj efisiensi hasil kerja pusat
biaya yang umumnya dipergunakan adalah anggaran (budget) dan biaya standar (yang
telah ditentukan sebelumnya) yang kemudian akan dibandingkan dengan hasil yang
sesungguhnya. Jika dari hasil perbandingan tersebut ditemukan penyimpangan yang
merugikan maka diperlukan analisis-analisis yang meneliti sebab dan akibat dari
penyimpangan tersebut,
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2. Anggaran fleksibel dan bieya standar sebagai alat pengendalian biaya
pemeliharaan
A. Anggaran Fleksibel

Anggaran fleksibel selalu disesuaikan dengan volume aktual, Hal ini dapat
memudahkan pengadaan evaluasi terhadap prestasi manajer pusat biaya karena hasi
prestasi yang dicapai dibandingkan dengan anggaran dan didasarkan pada tingkat
volume yang sesuai pula Dengan demikian hasil pengukuran yang diperoleh akan
lebih tepat.

Dalam anggaran fleksibel dipergunakan istilah kapasitas can volume. Istilah
kapasitas tersebut digunakan dalam satuan ukuran kegiatan pabrik, mesin dan jumlah
personalia  berdasarkan jumlah yang ditentukan oleh manajemen sebelumnya.
Volume merupakan faktor variabel dalam bisnis dan volume sening dikaitkan dengan
kapasitas yaitu bagaimana manajemen mengupayakan volume sebesar mungkin
dengan memanfaatan kapasitas vang lersedia sebaik mungkin,

Menurut Usry (terjemahan Sirait, 1004: 390-391) terdapat beberapa tingkat kapasitas
produk yaitu:

4 Kapasitas teoritis adalah kapasitas departemen untuk  memproduksi pada
kecepatan penuh tanpa berhenti Kapasitas ini dicapai bila pabrik atay
departemen berprodu’si pada 100% kapasitas yang ditaksir,

b. Kapasitas praktis, dalam kapasitas ini sudah diperhitungkan adanya pengaruh
intern yang tidak dapat dihindarkan seperti hilangnya waktu untuk istirahat,
ketidakefisienan, kemacetan d|],

¢. Kapasitas aktual yang diharapkan, kapasitas ini didasarkan atas pandangan jangka
pendek. Penggunaan kapasitas veng diharapkan menghendaki adanya suatu tarif
dimana biaya overhead dan hasil produksi didasarkan jumlah keluaran akiual
yang diharapkan dapat dihasilkan pada periode yang akan datang

d Kapasitas normal, kapasitas ini depat disebut sebagai kapasitas jangka panjang,
kapasitas ini didasarkan pada penggunaan rata-rata fasilitas pabrik selama suatu
periode yang cukup panjang,
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B. Biaya Standar
Menurug  Mulyadi  (1992:415),"Biaya  standar merupakan biaya yang

seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk atau membiayai
proses produksi tertentu, di bawah suatu asumsi mengenal kondisi ckonomis,
efisiensi, atau faktor-faktor lain.”

Biaya standar pemeliharaan akan ditetapkan setelah dilakukan penelitian dan
pengamatan yang cermatl mengenai aktiva, dalam hal ini adalah mesin produksi, yang
dimiliki dengan berdasarkan pada asumsi tertentu sebelum mesin ity digunakan,

Im dilakukan dengan maksud untuk mengetahui  dan  memprediksikan biaya
pemeliharaan yang mungkin timbul sehubungan dengan dipakainya mesin tersebut

Informasi mengenai selisih antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya
oleh manajemen dipakai untuk menilai prestasi bagian atau departemen yang
beranggung jaweb atas terjadinya selisih. Apabila biaya standar ditetapkan secara
realistis, maka akan dapat digunakan scbagal patokan bagi pihak manajemen untuk
mengevaluasi efisiensi biaya
C. Analisis Selisih

Untuk sejauh mana prestasi anggaran yang telah disusun dapat dipenuhi oleh
hasil aktualnya diperpunakan analisis selisih atau analisis varians, Analisis varians
lerutama ditwukan untuk merencanakan dan mengendalikan biaya dengan maksud
agar tingkah laku biaya terjadi dapat dikendalikan dan diupavakan cara
mengatasinya. Alasan lain dipergunakannya analisis varians adalah untuk memahami
penyebab timbulnya selisih yang terjadi, juga dipakai sebagai pedoman tindakan
untuk melakukan perbaikan yang berkesinambungan pada kegiatan selanjutnya di
miasa yang akan datang.

Dalam kaitannya dengan pengendalian biaya pemeliharaan, penulis akan
menggunakan metode empat varians ( Usry, 1994:109-1 12) yaitu:

I. Varians pengeluaran adalah perbedaan antara overhead pabrik aktual dengan
anggaran yang didasarkan pada jumlah unit aktual dari dasar pengalokasian vang
digunakan pada produksi akiual Varians ini terdini dari perbedaan antara
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overhead pabnk variabel aktual dengan jumlah vang seharusnya dianggarkan
pada tingksat kegiatan aktual dan perbedaan antara overkead pabrik tetap yang
aktual dengan overhead pabrik tetap yang dianggarkan

2. Varians kapasitas menganggur adalah perbedaan antara Jumlah anggaran
berdasarkan jumlah unit akiual dari dasar pengalokasian yang digunakan pada
produksi aktual dengan jumlah overhead pabrik yang dibebankan ke pruduksi
tanpa adanya sistem biays standar. Varians ini mengukur kapasitas yang
digunakan berlebihan atau tidak dimanfastkan sesuai kebutuhan

3. Varians efisiensi variabel adalah perbedaan antara jumlah unit aktusl dari dasar
pengalokasian dan jumlsh unit standar dari dasar pengalokasian vang diizinkan
pada produksi akiual, dikalikan dengan tarif overhead variabel Varians ini
mengukur bagaimana biaya overhead pabrik variabel dipengaruhi oleh efisien
tidaknya penggunaan masukan vang digunakan sebagai dasar pengalokasian,

4. Varians efisiensi tetap adalah perbedaan antara jumlah overhead pabrik tetap
yang akan dibebankan ke produksi sekiranya dibebankan pada jumlah unit aktual
yang digunakan sebagai dasar pengalokasian dengan jumlah vang seharusnya
dibebankan ke produksi berdasarkan jumlah unit standar dari dasar pengalokasian
yang dinzinkan untuk produksi aktual.

1.4.8 Efisiensi Biaya Pemeliharaan

Efisiensi dimaksudkan untuk mencapai tingkat yang seminimal mungkin dari
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pemeliharaan tanpa mengurangi kualitas
maupun kuantitas produk yang dihasilkan
Pengertian efisiensi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut;

- Menurut Antony,dkk, (terjemahan Maulana, 1990:200)

“Efisiensi adalah perbandingan antara keluaran dan masukan atay jumlah keluaran
yang dihasilkan dari satu input yang kita gunakan "

- Menurut Handoko ( 1990:7)

.efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan benar.”

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa efisiensi merupakan
perbandingan terbaik antara jumlah masukan dan jumlah keluaran (hasil) dari suatu
pekerjaan yang dilakukan dengan benar, Yang dimeksud melakukan pekeraan
dengan benar yaitu bahwa pekerisan terssbut dilakukan den gan tanpa adanya
pemborosan. Efisiensi dalam hubungannya dengan pengendalian biaya umumnya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

183

dihubungkan dengan usaha pengurangan biaya. Istilah efisicnsi biaya digunakan
untuk menunjukkan cara bertindak yang dapat meminimalkan biaya dan
memaksimalkan hasil yang diperoleh. Semakin sedikit biaya yang dikeluarkan dan
semakin banyak hasil yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa tingkat efisiensi
biaya semakin tinggi.

Dalam meningkatkan efisiensi biaya pemeliharaan ada beberapa langkah yang
perlu dilakukan yaitu (Sutrisno, 1992-64)

|. Penelitian operasional kegiatan pemeliharaan saat ini.

2. Pengenalan masalah organisasi:
& Desentralisasi berdasarkan pusat biaya atau arca pabrik.
b. Sentralisasi dalam bagian pemeliharaan

3. Menentukan standar prestasi yang lalu.

4. Merencanakan kegiatan pemeliharaan demi efektifitas.

3. Menyusun prosedur perintah kerja.

6. Melaksanakan servis pemeliharaan rutin,

7. Progam penggantian mesin dan peralatan,

8. Meningkatkan program kerja sama.

1.4.9 Pelaporan Pertanggungjawaban Bisya Pemeliharaan

Dapat dianggap bahwa luporan perianggungjawaban merupakan sarana
terakhir yang digunakan dalam mengendalikan efisiensi biaya pemeliharaan, karena
dalam laporan tersebut ditunjukkan dengan cermat seluruh penyimpangan (varans)
yang terjadi. Laporan ini juga digunakan untuk menilai prestasi manajer yang
bersangkutan, apakah pekerjaannya telah dilakukan dengan baik dan apakah efisicnsi
dapat tercapai.

Laporan pertanggungjawaban harus disusun sedemikian rupa schingga setiap
penyimpangan secara jelas dapat ditunjukkan dan mendapat perhatian manajer yang
bertanggung  jawab. Suatu  sistem pelaporan  memerlukan pengecekan dan
pemeriksaan yang terus menerus sesuai dengan perkembangan waktu dan kebutuhan
yang ada.
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Bentuk laporan yang baik menurut Usry { 199446 7-468) harus dilandas oleh
ciri pokek sebapgai berikut:

Laporan harus sesuai dengan struktur orpanisast.

Bentuk dan isi laporan harus konsisten tap kali diterbitkan

Laporan harus cepat dan tepat waktu.

Laporan harus diterbitkan secara teratur

Laporan harus mudah dicerna,

Laporan harus memberikan rincian yang memadai namun tidak berlebihan.
Laporan harus memual angka-ungka yang dapat dibandingkon (perbandingan
antara angka aktual dengan anggaran, atau standar dengan hasil akiual)

Laporan harus besifat analitis.

Laporan untuk manajemen operasi harus dinyatakan baik dalam unit fisis maupun
dalam nilai uang.

j. Laporan dapat cenderung menonjolkan keefisienan dan ketidake hsicnan

~eQnoe

o=

= pr

1.5 Asumsi
Asumsi dimaksudkan untuk menghindan adanya hal-hal yang tidak diduga
sebelumnya agar dalam pembahasan nanti dapat mengarah pada langkah wvang
relevan, Asums: alau batasan vang penulis pergunakan dulam penelitian i adalah
I. Mesin-mesin vang diteliti adalah mesin produksi vang berkaitan langsung dengan
proses penpolahan bahan baku menjadi produk jadi pada pembustan kertas
medium (kertas industn ),
2. Kapasitas normal yang ditetapkan adalah sebesar 13 0 jam,
3. Order produksi rata-rata per bulan adalah 3-4 order.

1.6 Operasionalisasi Konsep

Definisi operasional dimaksudkan untuk memudahkan pengukuran masing-
masing variabel berdasarkan kenyataan empiris di lapangan  koentjorommgrat
(1980:35) memberikan pengertian dan operasional sebagai berikut="Operasional
adalah merubah konsep-Ronsep vang berupa costruct-construct dengan kata yang
menggambarkan akan gejala yang dapat diamati sena diwji dan dapat ditentukan
kebenarannya oleh peneliti lain,™ Dari definisi operasional hal-hal yang periu diamati
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dalam hubungannya dengan pembahasan yang peneliti lakukan sdalah sebagai
berikut:
1.6.1 Perencanaan Biaya Pemeliharagn Mesin

Kegiatan pemeliharaan yang direncanakan oleh bagian pameliharaan terdiri
dari dua macam kegiatan yaitu pemeliharasn pencegahan terencana yang meliputi
pekerjaan seperti pekerjaan umum, pemasangan dan penyetelan mesin, pelumasan,
dan lain-lain; dan pemeliharaan korektif. yaitu pada saat mesin mengalami kerusakan
dan harus dibongkar atau pada saat setelah disclesatkannya order produksi.

Penyusunan anggaran biaya pemeliharaan selanjutnya dilaksanakan oleh
bagian produksi di samping berdasarkan estimasi Jadwal kegiatan dan kebutuhan
bahan atau suku cadang dari bagian pemeliharaan tetapi juga terutama berdasarkan
pengalaman realisasi biaya pada tahun atau periode sebelumnya. Anggaran biaya
selanjutnya diserahkan kepada direktur pelaksana untuk mendapatkan perseiujuan,
dan apabila anggaran tersebut telah disetujui maka bagian produksi  szpera
menginformasikan kapada bagian pemeliharaan untuk melaksanakan  aktivitag
pemeliharaan sesuai dengan yang direncanakan,

Anggaran biaya pemeliharaan mesin tersebut memerlukan informasi tentang
pengalaman realisasi biayva pada whun sebelumnya, dari data historis tersebut
kemudian dihitung rata-rata biayanya. Disamping itu akan dipertimbangkan juga
kemungkinan meningkatnya komponen-komponen biaya lainnya seperti biaya tenaga
kerja dan biaya bahan atau suku cadang

1.6.2 Pengendalian Biaya Pemeliharaan Mesin

Pengendalian biaya dimaksudkan agar perilaku biaya vang terjadi dapat
diantisipasi sehingga perusahan mampu memperkirakan atay merencanakan
k:wmkwummﬂm:mgmﬂuwwmﬁnuﬁmm.
Pengendalian biaya biasanya dilakukan dengan memanfaatkan beberapa hal sebagai
sarana dientaranya yaitu anggaran, prosedur, dan analisis selisih {vanans),
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Jika terdapat selisih yang terlalu besar antara anggaran dengan realisasi biaya,
maka bagian produksi akan meminta katerangan vang rasional kepada bagien
pemeliharaan mengenai penyebab terjadinya selisih yang terlampau besar tersebut,
biasanya kemudian dibandingkan antara peningkatan bisya pemeliharaan mesin
dengan peningkatan jam pemakaian mesin. Jika selisih menunjukkan bahwa
anggaran lebih besar dari realisasinya maka bagian produksi akan berusaha untuk
mengetahui apakah aktifitas pemeliharaan rutin sudah dilaksanakan sesyai dengan
jadwal kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari analisis tersebut Juga
akan dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan anggaran biaya
pemeliharaan untuk peniode yang akan datang

1.7 Metode Penelitian
Metode penclitian yang diaplikasiken dalam penclitian ini terbagi dalam beberapa
tahap. Adapun tahap-tahap yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1.7.1 Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan ini peneliti melakukan pengamatan pendahuluan dengan
mempelajari dan memastikan permasalahan vang akan ditelin serta peneliti
mengadakan studi kepustakaan untuk memperkaya teori sehingga mendukung
penelitian.
1.7.2 Tahap Pengumpulan Data
8. Tehnik observasi
Tehnik observasi dilakukan penulis dalam penelitian ini dengan berusaha
mengamati secara langsung terhadap obyek penelitian serta mempelajar,
membandingkan, mengevaluasi cara kerja yang berlaku dengan konsep ilmu yang
diperoleh dari studi kepustakaan,
b. Tehnik Wawancara
Merupakan wawancara langsung yang dilakukan oleh penuhs terhadap pihak
yang berhubungan dengan obyek penelitian,
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¢. Telaah Dokumentasi
Merupakan suatu metode pengumpulan data yaitu dengan mencari data-data
sekunder yang dapat menunjang bagi pelaksanaan penelitian
1.7.3 Tahap Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
I. Memisahkan biaya pemeliharaan ke dalam unsur biaya variabel dan tetap dengan
menggunakan kuadrat terkecil (least-square method)

S 0 o2
Rumus: b "'E"ﬂ _‘ E‘r]z

dimana:
a = hiaya tetap
b = biaya variabel

2. Menentukan kapasitas mesin yang diharapkan berdasarkan informasi yang
didapat dari PT. EUREKA ABA.

3. Menentukan biaya pemeliharaan yang dibebankan .

4. Menentukan tanif standart biaya pemeliharaan dengan jalan menghitung anggaran
biaya pemeliharaan dan menentukan dasar pembebanan biaya pemeliharaan
berdasarkan informasi dani pihak perusahaan,

Rumus:

Tarif = [aksiran biaya pemeliharaan
taksiran dasar pembebanan
5. Analisis Varian yang dilakukan terhadap biaya pemeliharaan mesin yang
sesungguhnya dengan biaya pemeliharasn mesin yang dibebankan dan biaya
pemeliharaan mesin pada kapasitas yang diharapkan.

[ ———
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a. Varian pengeluaran

Rumus: \

[ﬂwr&:ﬂd ] i [i:}-edim anggaran berdas arkcm}
SESUREE am ker jfa 5tandart

b. Varian efesiensi variabel dan tetap

rumus:
Jam pemeliharaan mesin aktual X
jam pemeliharaan standart untuk
produksi aktual XX
kelebihan jam aktual terhadap standant g

Varian efisiensi variabel=tarif variabel. X Y'Y
Varian efisiensi tetap=tanftetap. X. Y'Y

. Varians kapasitas menganggur

Jam pemeliharaan untuk kapasitas normal

{atau dianggarkan) & 4
Jam pemeliharaan aktual XK
Jam pemeliharaan yang tidsk digunakan RS
Tarif biaya pemeliharaan tetap XX
Vanan kapasitas menganggur _}I-E‘-

1.7.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah data di analisis, dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dari data
yang diperoleh sesuai dengan permasalahan vang dia'uken. Penulis cenderung
menggunakan metode deduksi yang merupakan proses penarikan kesimpulan dari
hal-hal yang bersifat umum sebab berpedomen pada teori-teori yang terdapat pada
litcratur serta disesuaikan dengan perusahaan yang menjadi obyek penclitian.
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2.2 Lokasi Perusahasn
Lokasi perusahan adalah tempat tertentu dimana suatu perusahaan melakukan
aktifitasnya. Pemilihan lokasi atau letak yang tepat adalah sangat penting mengingat
hal ini akan berpengaruh pada kelancaran dan kesuksesan perusahaan dalam
mencapal Wwjuan yang telah ditetapkan. Pemilihan letak perusahaan antara perusabaan
satu dengan yang lainnya tidak sama, hal ini berkaitan dengan letak dan sifat
perusahaan yang ada. Pemilihan letak atau lokasi perusahaan yang kurang tepat akan
menimbulkan pemborosan-pemborosan sehingga akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan,
berkaitan dengan letak dan lokasi perusahaan terdapat dua pengertian yaitu

tempat kediaman perusahaan dan tempat kedudukan perusahaan, dimana keduanya
berpengaruh terhadap kelancaran aktifitas perusahaan, Menurut Manulang (1991:46)
“Tempat kediaman perusahaan adalah tempat dimana perusahaan  melakukan
aktivitasnya sedangkan tempat kedudukan perusahaan adalah tempat kantor pusat
perusahaan yang bersangkutan”, Berdasarkan pendapat tersebut bisa disimpulkan
bahwa tempat kediaman dan tempat kedudukan perusahaan pada prakisknya ada yang
terpisah dan ada yang menjadi satu dengan aktivitas produksi,
Faktor-faktor ekonomi yang menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi PT. Eureka
Aba adalah sebagai berikut
a Faktor primer
1} Kebutuhan bahan baku

Bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan mudah didapat dan banyak tersedia
2) Kebutuhan tenaga kerja

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, perusahaan tidak mengalami kesulitan

karena banyak tersedia sumber daya manusia di sckitar pabrik yaiu masyarakat

yang tidak mempunyai pekerjaan.
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3) Transportasi
Perusahaan ini berada di jalan raya dimana sarana pengangkutan cukup memadai,
baik untuk mengangkut bahan baku dari luar maupun pengiriman barang jadi ke
saluran distribusi.

4) Kebutuhan listrik, air dan telekomunikasi
Untuk kebutuhan ini telah tersedia dan cukup memadai sehingga aktivitas produksi
dan telekomunikasi dapat berjalan dengan lancar,

b, Faktor sekunder
Ekspansi atau perluasan usaha
Setiap perusahaan pada umumnya di dalam menjalankan operasinya akan
mengalami pertumbuhan dan perkembangan sehingga faktor perluasan ini
hendaknya juga mendapat perhatian pimpinan perusahaan. Dalam merealisasikan
ckspansi perusahaan tidak mengalami kesulitan karena tanah lokasi yang dimiliki
perusahaan cukup luas yaitu kurang lebih 12 Ha

Dengan pertimbangan-pertimbangan yang sangat menguniungkan itu maka
perusahaan memilih lokasi di Jalan Airlangga, Kecamatan Mojosari, Kabupaten

Majokerio. Kompleks Industri PT. Eureka Aba Paper Factory meliputi seluas 150.000

m’ dengan pola penggunaan lahan sebagai berikut

2.1.1 Luas lahan tertutup bangunan atau material kedap air

& Bangunan pabrik : 22.644 m’ (15,096%)

b. Bangunan kantor : 168m’ (0,112%)

¢. Bangunan gudang : 4.355 m® (2,903%)

d. Mess karyawan : 1.318 m? (0,878%)

e Lain-lain : 1.088m® (0,725%)

f. Bangunan terbuka untuk proses : 2.050m’ (1,366%)

g Water Treatment dan saluran air : 25.000 m? (16,667%)

h. Jalan pabrik : 32.891 m® (21,927%)
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2.2.2 Lahan terbuka
8. Lapangan olah raga :7.500 m® (5.000%)

b. Taman (open space) : 18.000 m” (12,000%)
¢. Lain-lain : 21.500m* (14,333%)

2.2.3 Lahan cadangan : 13.486 m® (8,991%)
Jumiah seluruhnya : 150,000 m* ( 100,000%)

2.3 Strukter Organisasi

Struktur organisasi yang baik dan tepat akan sangat membantu kelancaran
usaha operasional perusahaan sebab tanpa suatu sistem organisasi yang baik akan
mengakibatkan kesimpangsiuran mekanisme kerja yang ada, yang pada akhimya
dapat mengakibatkan pemborosan Kerja sama yang baik dan kompak dalam
perusahaan sangat dibutubkan sehingga tujuan yang direncanakan dapat sepera
tercapai. Dalam kaitannya dengan organisasi, Manulang (1991:84) mengemukakan
arti organisasi adalah “sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai satu
atau beberapa tujuan tertentu ™ Dari definisi di atas dapat disinpulkan bahwa dalam
organisasi terdapat tiga unsur vaity -
1} Adanya sekelompok orang
2) Adanya pembagian kerja antara orang-orang
Adanya tujuan yang ingin dicapai

Dalam kenyataannya organisasi dapat digambarkan dalam suatu bentuk
tertentu sehingga dengan bagan tersebut akan terlihat jelas tugas dan kewajiban
masing-masing orang dalam organisasi tersebut, Untuk mencapal tujuan yang telah
digariskan oleh perusahaan maka perly adanya pembagiaan kerja, hubungan kerja,
wewenang dan tanggung jawab antara bagian satu dengan lainnya yang merupakan
suatu struktur organisasi yang mempunvai struktur letap dan bentuk teratur,
Mengenai struktur organisasi Manulang (1991:84) berpendapat bahwa: “organisasi
dafam arti struktur adalah pambaran secara skematis tentang hubungan kena sama
orang-orang yang terdapat dalam suatu badan dalam rangka usaha mencapai tujuan ™
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Dari definisi di atas, perusahaan sebagai suatu organisasi memerlukan struktur
orgamsasi agar.dalam melakukan kegiatannya dapat lebih terarah dan Masing-masing
Orang mempunyai tugas dan tangpung jawab sendiri-sendiri dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, Bentuk struktur organisasi dibedakan menjad’ empat jenis,
dalam hal ini Manulang (1991:89) berpendapat:

"Menurut pada hubungan kerja serta lalu lintas wewenang dan tanggung jawab,
maka hemuk%:umi: organisasi dibedakan atas:

1} Bentuk organisasi garis

2) Bentuk organisasi fungsional

3) Bentuk organisasi garis dan staff

4) Bentuk organisasi fungsional dan staff™

Bentuk dari organisasi paris mempunyai ciri-ciri organisasi tersebut masih
kecil, jumlah karyawan sedikit dan saling kenal, sena spesialisasi kerja masih belum
begitu tinggi. Bentuk organisasi fungsional diciptakan oleh F.'W. Taylor, dimana
segelintir pemimpin tidak mempunyai bawshan vang jelas sehab seliap atasan
berwenang memberi komando kepada setiap bawahan sepanjang ada hubungannya
dengan fungsi atesan tersebut. Bentuk organisasi gans dan stafT pada wITiLETIYa
dianut oleh organisasi besar, daersh keganya luas dan mempunyai bidang tugas yvang
berancka ragam serta rumit dan jumlah karyawannya banytk Bentuk organisasi
fungsional dan stafl merupakan kombinasi dari bentuk organisasi fungsional dan
bentuk organisasi garis dan stafl

Demikian pula dengan PT. Eurcka Aba dalam usahariya mencapai tujuan juga
mempunyal struktur organisasi. Dengan memperhatikan pembagian Jenis struktur
organisasi terlihat dengan jelas bahwa PT. Eureka Aba menganut struktur organisasi
gans dan staff
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2.4 Diskripsi Jabatan
A. Direltur :
8. Menentukan kebijaksanaan umuwm perusahaan atas  maju mundurnya
perusahaan
b. Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan masing-masing bagian yang ada
dibawahnya.
c. Bertangung jawab terhadap pemepang saham.
d. Menentukan kebijaksanaan perusahan yang bersifat intern maupun ekstern vang
berhubungan dengan aktivitas perusahaan.
B. Wakil Direktur -
8 Berundak mengawasi kerja seluruh kepala bagian yang dibawahinya
b. Melaksanakan instruksi direktur dan mengkoordinir serta mempertanggung-
jawabkan pelaksanaan pekerjaan vang telah dibebankan kepadanya,
¢, Bertindak atas mama direktur, apebila direktur perusahaan tidak ads atau
berhalangan hadir,
d, Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan atas seluruh lugas vang
dijalankan,
C. Kepala Bagian Produksi :
8. Merencanakan produksi untuk tahun vang akan datang,
b. Mengkoordinir dan mengadakan pengawasan pada bagian-bagian yang ada
dibawahmnya .
c. Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab pada pimpinan perusahaan
terhadap segala kegiatan vang dilaksanakan dalam bidang produksi.
Kepala bagian produksi dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh -
1) Bagian gudang, bertugas
a) hhngumpmnﬁmpnmndanpengelmmnhahanhakua:rtapmdukjacﬁ
kertas,
b) Mengerjakan administrasi gudang,
¢) Bertanggung jawab kepada kepala bagian produks:,
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2) Bagian Pembelian, bertugas -
a) Melakukan pembelian bahan mentah dan penolong,
b) Mengerjakan administrasi pembelian hahan
¢) Bertanggung jawab pada kepala bagian produksi.
3) Karyawan teknik dan pemeliharaan, bertugas :
a) Memelihara mesin dan alat-alat produksi.
b) Memperbaiki mesin dan peralatan-peralatan lain apabila terjadi kerusakan.
¢) Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi.
4) Penguwas proses produksi, bertugas :
a) Menangani proses produksi dan menjaa kelancaran proses produksi yang
dihasilkan,
b) Menjaga mutu produksi yang dihasilkan,
¢} Bertanggung jawab kwpada kepala bagian produksi.
D. Kepala Bagian Keuangan :
2. Membuat rencana anggaran belanja perusahaan setiap tahunnya.
b. Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan masing-masing bagian yang ada
di bawahnya.
¢. Mengatur kelancaran perputaran keuangan perusahaan,
d. Bertanggung jawab atas seluruh keuangan perusahaan terhadap dircksi.
€. Mengadakan pembelian bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi,
bahan penolong, suku cadang mesin maupun peralatan scrta bahan-bahan
lainnya yang ditemukan dalam hubunganya dengan perawatan mesin, dan lain-
lain
i Menjaga dan merahasiakan keuangan perusahaan.
Kepala bagian keuangan dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh -
1} Bagian pembukuan, bertugas :
a} Membuai pembukuan perusahaan
b) Bertanggung jawab kepada kepala bagian keuangan,
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2) Bagian kevangan, bertugas :
) Bertanggung jawab terhadap keluar masuknya vang perusahaan,
b) Merealisir pembayaran pada seluruh karyawan sctelah mendapat
persetujuan  dari pimpinan,
c) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Keuangan,

E. Kepala Bagian Pemasaran.

i

b.

.

Menyusun ramalan penjualan untuk periode yang akan datang.
Mendapatkan pemasaran yang baik terhadap hasil produksi perusahaan dan
mengusahakan perluasan pasar semaksimal mungkin,
Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pemasaran terhadap direkiur
Kepala Bagian Pemasaran dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh -
1) Bagian promosi dan penjuslan, bertugas -
a) Melaksanakan kegiatan promosi dan penjualan produk.
b) Mengirim, mengangkut, dan menverahkan barang kepada konsumen.
¢) Bertanggung jawab kepada kabag. pemasaran.
Z) Bagian Penelitian, bertugas :

a) Memonitor perkembangan pasar bag barang sejenis yang meliputi harga,
kualitas serta sistem penjualan untuk kemudian dilaporkan kepada
pimpinan perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan
kebijaksanaan selanjutnya

b) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Pemasaran,

F. Kepala Bagian Personalia dan Administrasi Umum -

Merencanakan dan mengatur masalah-masalah yang berhubungan dengan

kepegawaian, misalnya : mengenai jumlah karyawan atau pegawai, pelaksanaan

penggajian, absensi, distribusi pegawai ke bagian-bagian yang ada lainnya.

Mengkoordinir dibawahnya.dan mengawasi pelaksanaan masing-masing bagian

yang ada |
Bertanggung jawab kepada direktur perusahaan, ‘
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Kepala Bagian Personalia dan Administrasi umum dalam mumjalankan tugasnya

dibamtu oleh

1) Bagian personalia, tugasnya adalah membantu tugas-tugas Kepala Bagian
Personalia,

2) Bagian Administrasi dan umum, bertugas mengurus keluar masuknya surat-
surat perusahaan keepada pihak luer dan menyimpan arsip-arsipnya

) Satpam, bertugas menjaga keamanan dilingkungan pabiik agar para pekerja
dapat bekerja dengan rasa aman dan tentram,

2.5 Tujuan Perusahaan
Dalam mendiriken PT. Eurcka Aba Paper Factory mempunyai tujuan yaitu

memanfaatkan sumber daya alam dan bahan buangan (limbah) atau produk samping

yang dapat di daur ulang sebagai bahan baku industri yang hasilnya mempunyai nilai

tambah cukup tinggi.

Bahan-bahan buangan (limbah) yang dapat di daur ulang tersebut adalan :

I. Sebetan bambu atau sumpit yang di afkir (sisa dari unit lain yang memproduksi
sumpit dan bambu),

2. Dugel atan potongan kayu sisa dari penggergajian kayu (Saw Mill) digunakan
sebagai bahan baku Medium Paper.

3. Sisa kayu pinus dari pabrik Chopstick PT. Eureka Aba Paper Factory schagai
bahan baku Medium Paper.

4. Kertas bekas (kardus) eks import dan lokal sebagai bahan baku Medium Paper

2.6 Ketenagakerjaan
2.6.1 Jumlah tenaga kerja

Tenaga kerja perusahaan merupakan faktor yang sangat penting, karena
keberhasilan usaha perusahaan tidak bisa lepas dari keberadsan dan kemampuan
tenage kerja termasuk juga loyalitasnya. Oleh karena ity perusahaan harus benar-
benar memperhatikan tenaga kerja agar kegiatan perusahaan dapat berjalan sesuai
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dengan rencana yang telah ditctapkan.

PT. Eureka Aba sampai saat ini mempekerjakan kurang lebih £17 tenaga
kerja, dimana diharapkan dapat menunjang produksi vang semakin meningkat.
Tingkat pendidikan pekena pabrik kertas “PT. Eureka Aba™ berasal dari tingkat SD
sampai SMA, sedang untuk KABAG dan Manajer sebagian besar adalah sarjana,
tenaga kena ini dibagi menjadi -

1. Staff berjumlah 62 orang.
2. Tenaga ketja harian sebanyak 755 orang,
2.6,2 Sistem pemberian upah

Sistem upah yang diberlakukan pada PT, Eurcka Aba adalah sistemn bulanan,
Sistem ini mempunyai unsur yang berupa tunjangan jabatan, tunjangan makan,
tunjangan perumahan dan insentif produksi, Besarnya upah dan gaji yang dibayarkan
terhadap karyawan atau tenaga kerja disesuaikan dengan golongan dan kecakapan
yang dimiliki selain itu masa kerjanya juga diperhitungkan, Besamya upah atau gaji
karyawan atau tenaga kerja PT. Eureka Aba sekitar Rp 250.000 sampai Rp 600.000.

2.6.3 Jam kerja karyawan
Dalam menjalankan operasinya pabrik kertas “PT. Furcka Aba® bekerja
selama 24 jam, pelaksanaan kerjanya dibagi dalam 3 shif Adapun jadwal shifnya
sehagai berkut:
a. Bagian yang masuk regu ( shif)
1) Shifl :pk. 07.00-15.00
2) Shif Il : pk. 15,00-23.00
3) Shif 11 : pk. 23.00-07.00
SeﬁupminggudilahhnpueraMnahjfdmdinmmmumtclumpak
kerjanya. Apabila jam kerja lebih dari 42 jam dalam seminggu, kelebihan jam kerja
tersebut merupakan lembur,
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b. Bagian yang tidak masuk regu (shif)

Jadwal kerja untuk karyawan non shif dan staf
1) jam kerja : pk. 07.00-15.00
2) istirehat :pk 11.30-12.30

2.7 Perhatian Terhadap Kesclamatan Kerja
Masalah keselamatan kerja dewasa ini oleh tiap perusahaan betul-betul
diperhatikan, karena dengan memperhatikan keselamatan kera beiarti juga
meningkatkan produktifitas dan produksi perusahaan. Adapun keselamatan kena
tersebut berhubungan dengan
1) Faktor manusia
2) Faktor alat atau perlengkapan kerja
3) Faktor lingkungan atau tempat kerja
4) Faktor peraturan
3} Faktor undang-undang
6) Faktor usaha
Keselamatan kerja akan membawa iklim keamanan dan ketenangan kerja
schingga akan sangal membantu bagi hubungan buruh dan pengusaha yang
merupakan landasan kuat bagi terciptanya kelancaran procuksi dalam perusahaan.
Perhatian terhadap keselamatan kerja yang ada pada pabrik kertas PT Eureka
Aba di kabupaten Mojokerto dapat berupa :
a. Pertolongan Pertama Pada Kecelskaan {PPPK)
Pertolongann kecelakaan disini dimaksudkan untuk memberikan sedapat mungkin
pertolongan pertama akibat kecelakaan kerja, baik pada saat PENANEANAN mesin
maupun kondisi karyawan yang tidak memungkinkan akibat lingkungan (kondisi)
dari dalam dirinya,
b. Asuransi Tenaga Kerja (ASTEK)
Berguna untuk memberikan kompensasi kecelakaan terhadap kenja vang besarnya
disesuaikan menurut tingkat beratnya, lamanya cacat dan besarmya dana untuk
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kompensasi, termasuk biaya pengobatan, perawatan, upah selama tidak bekerja
dan lain-lain. Besarnya nilai asuransi vang dikeluarkan diperhitungkan sesuai
kebijaksanaan perusahaan dan ASTEK yang bersangkutan.

1.8 Aktivitas dan Hasil produksi
Kegintan produksi perusahaan ini meliputi  kepiatan yang dilakukan
perusahaan mulai dari bahan baku sampai pemrosesannya menjadi produk jadi,
Adapun unsur-unsur penting dalam menghasilkan produk jadi adalah -
2.8.1 Bahan Baku
Untuk memenuhi kontinuitas produksi di perusahsan ini digunakan bahan
baku dan bahan pembantu atau bahan penclong.
Adapun bahan baku yang dipakai adalab :
1. Waste Paper (Afval Box)
2. Serutan bambu atau potongan kayu
3. Pulp bambu
Bahan pembantu atau bahan penolong adalah :
Aluminium Sulfate
Size Pine
Caustic soda cair atau soda solid
Belerang
Uloid
Dhazol congo red
cthyl acetat
Cal paper
. Thinnner m
10, Methanol
11. Polyvinil acetat
12, Aluminium sulfate

=

W
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13. Minyak ikan

14. Auraminne 323

2.8.2 Mesin

Mesin dan peralatan yang dipakai dalam pemrosesan produksi pada
perusahaan ini antara lain ;

I. Hidro Pulper (gilingan kertas), mesin ini berfungsi untuk memproses bahan
baku waste paper (affal box ) schingga menjadi serat-seral kertas

2. Beater, mesin ini digunakan untuk menggiling pulp bambu yaitu bahan baku
bambu batangan yang sudah menjadi chips dan sudahn direndam dalam larutan
caustic soda selama 7 han.

3. HIVLD Cleaner, mesin ini dipergunakan untuk memisahkan serat-serat vang
halus dan yang kasar sebelum di proses dalam mesin Refiner

4. Refiner, mesin ini digunakan untuk menghaluskan serat-serat kertas MALPUN
pulp bambu sehingga siap di proses dalam paper machine menjadi produk jadi.

5. Paper Machine, mesin ini berfungsi untuk mengolah bahan baku yang tzlah
mengalami pemrosesan menjadi bahan jadi berupa kertas medium (kertas
industri),

6. Mesin penunjang, vang terdiri dari:

a. Mesin hill side screen, gunanya untuk memisahkan air denyan serai kertas,

b. Mesin Valaeless filter punanya untuk memeras pulp.

¢. Johnson screen gunanya untuk memisahkan serat kertas dari kotoran,
2.8.3 Proses produksi

Proses produksi merupakan cara, metode teknik untuk menciptakan atau

menambah kegunaan suatu barang dengan menggunakan sumber-sumber atau fakior-
faktor yang tersedia. Jika ditinjau dari proses produksinya maka proses produksi
dalam perusahaan ini antara lain -

A. Uraian proses produksi

1. Bahan baku bambu batangan atau potongan kayu yang sudah dichipper menjadi

chip kemudian direndam dalam bak-bak yang berisi larutan caustic soda selama 7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e,

a9

hari, larutan sodanya 16%. Bahan baku yang sudah lembut kemudian digiling
melalui beater yang terisi air. Sesudah proses di beater, pulp dihaluskan melalu
refiner dan siap di proses dalam paper machine.

2. Waste paper (affal box) diproses melalui hidro pulper (gilingan kenas) kemudian
melalui hill side screen gunanya untuk memisahkan air dan serat kertas kemudian
ditampung di chest no 1 (bak penampung). Setelah itu di proses melalui Johnson
screen gunanya untuk memisahkan plastik dan kotoran kemudian di tampurg lagi
ke chest 2. Proses lebih lanjut ke HDVLD Cleaner gunanya memisahkan seral
yang halus dan kasar dan dihaluskan melalui refiner 75 untuk menghasilkan pulp.
Kalau sudah halus ditampung di chest 3, setelah itu melalui valvelless filter untuk
memeras pulp yang lebih bersih. Apabila pulp masih kasar di proses lagi melalui
refiner 400 kemudian ditampung di chest 5. Setslah pulp bersih-betul kemudian
ditambah Aluminium Sulfate {(tawas) dan size pine (untuk ketahanan atau kedap
air dan untuk kekuatan kertas) kemudian di ampung dalam chest 7 dan 8§,
selanjutnya dari masing-masing chest tersebut melalyi saluran pulp (head box)
menuju ke paper machine.

2.8.4 Hasil Produksi

Hasil produksi perusahaan kertas PT. Eurcka Aba adalah - kertas medium (kertas

industri).

1.8.5 Pemasaran hasil produksi

Pemasaran hasil produksi merupakan salah saty kegiatan yang sangat penting

di perusahaan, sebab tidak ada satu perusahaanpun yang mampu bertahan bilamana

perusahaan tersebut tidak mampu memasarkan atay menjual produk yang dihasilkan,

Szbaliknya bilamana perusahaan mampu meningkatkan omzet penjualan maka

perusahaan mempunyai kemungkinan untuk memperbesar atau meningkatkan jumlah

keuntungan, juga mempunyai kemungkinan untuk meningkatkan  efisiensi
perusahaan,
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Hasil produksi kertas medium (kertas industri) daerah pemasarannya antara
lain Surabaya, Malang, Mojokerto, Surakarta, Yogyakarta, Bandung, Jakarta dan
Medan.

2.8.6 Saluran Distribusi

Dalam rangka kegiatan memperlancar arus produk dan produsen ke
konsumen maka salah satu fakior penting yang tidak boleh diabaikan adalah memilih
secara fepat saluran distribusi yang akan digunakan, PT. Eureka Aba dalam
memasarkan produknya menggunakan saluran distribusi langsung dari produsen ke
konsumen.

1.9 Tinjauan Aktivitas Pemeliharaan
2.9.1 Tinjauan umum

Kegiatan pemeliharaan mesin produksi pada PT. Eurcka Aba dilaksanakan
oleh bagian pemeliharaan (bengkel atau mekanik) yang secara struktural berada
dibawah departemen produksi Pemeliharaan mesin produksi ditujukan agar mesin
produksi dapat digunakan seoptimal mungkin sehingga kelancaran proses produksi
tetap dapat dipertahankan. Kegiatan pemeliharaan tersebut secars umum dibagi dalam
dus macam yaitu :
8. Pemeliharaan minor

Pemeliharaan ini dilakukan secara rutin pada periode pelaksanaan proses
produksi, Tujuan dari pemeliharaan ini adalah memastikan kelancaran kelancaran
kerja mesin produksi serta mengurangi resiko-resiko rusaknya mesin pada saat
pemenuhan order produksi. Kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan melipun servis
tetap dan teratur seperti pemberian minyak pelumas setiap mesin dan pemeriksaan
mesin serta peralatan pendukungnya.
b. Pemeliharaan mayor

Pemeliharaan ini dilakukan pada saat dilaksanakannya atau dipenuhinya order
produksi. Kegiatan ini baru akan dikerjakan setelah mendapatkan perintah dari bagian
produksi untuk mesin dengan tujuan mempersiapkan mesin-mesin tersebut untuk
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memenuhi order produksi yang baru. Setelah mesin-mesin t=rsebut dibongkar maka
akan dilakukan penggantian komponen-komponen mayor yang telah aus untuk
memulihkan kondisi mesin dengan komponen-komponen baru,

Jumlah karyawan bagian pemeliharaan pada PT, Fureka Aba adalah 78 orang,
dan seperti halnya pada aktivitas produksi, jam kerja harian dibagi dalam 3 shif
selama periode order produksi untuk melakukan pemeliharaan minor. Pada saat order
produksi telah dilaksanakan dengan kata lain pada saat mesin harus dihongkar maka
perbaikan mesin akan dilakukan oleh beberapa orang tenaga sesuai dengan shifnya,
Jika ternyata pembongkaran mesin dan perbaikan mesin terschut membutuhlan
waktu lebih dan tenaga karyawan tambahan, maka kelebihan atay penambahan jam
kenja karyawan tersebut akan diperhitungkan sebagai waktu lembur.

Pada umumnya pembongkaran dan perbaikann mesin-mesin produksi
memakan waktu 12 jam sampai 24 jam, Sedangkan dalam hal kebijaksanaan waktu
lembur, surat perintah kerja lembur akan diberikan kepada karyawan schanyak vang
diperiukan. Upah wakiu lembur akan dihitung sebanyak atau sejumlah dua kali lipat
tarif jam kerja reguler.

Pembebanan biaya pemeliharaan  untuk kegiatan pemcliharaan  minor
dilakukan pada periode order produksi yang bersangkutan, Sedangkan biaya
pemeliharaan vang timbul pada sast mesin dibongicar dan diperbaiki setelah
dilaksanakannya suatu order produksi skan dibebankann pada order produksi
selanjutnya atau dapat dikatakan biaya pemeliharaan mayor tmbul sebelum
dilaksanakannya suatu order produksi
2.9.2 Prosedor Kegiatan Pemeliharaan

Fada dasamya suatu prosedur disusun dengan tujean agar dapat dijadikan
schagat pedoman pelaksanaan kegiatan dan untuk mempermudah pengawasan
terhadap kegiatan yang bersangkutan. Suatu prosedur hendaknya disusun dengan
berorientasi kepada efektivitas dan efisiensi kena organisasi,
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. Prosedur pemeliharaan minor

prosedur pemeliharaan minor pada dasarnya dilaksanakan sehagai tanggung
jawab dari bagian pemeliharaan atas kelancaran jalannya mesin vang digunakan.
Dalam aktivitas rutin ini bagian pemeliharaan mempunyai jadwal kegiatan sendiri
untuk melakukan servis teratur terhadap mesin produksi. Pemeliharaan ini tidak
begitu membutuhkan suku cadang yang terlalu banvak, melainkan hanya
membutuhkan bahan-bahan ringan yang dibutuhkan dalam perawatan rutin seperti
pelumas, bermacam-macam baut pengganti dan lain-lain. Seluruh bahan tersebut
diperoleh dengan mengajukan surat permintaan bahan kepada kepala pudang suku
cadang atas persetujuan dari kecpala bagian produksi dan bagian pemeliharaan.
Laporan kegiatan pemeliharaan ini disusun oleh bagian pemeliharaan dan diserahkan
kapada bagian produksi secara bulanan.
b. Prosedur pemeliharaan mayor

Prosedur ini diawali pada saat mesin harus dibongkar setelah digunakan untuk
menyelesaikan suatu order produksi. Kepala bagian produksi menyusun sural
perintah ketja kapada bagian pemeliharaan untuk membongkar, memeriksa, serta
memperbaiki komponen- komponen mesin vang rusak atau perlu diganti. Setelah
menerima surat perintah kerja dari kepala bagian produksi, bagian pemeliharaan
mulai mengerjakan pembongkaran dan pemerksaan mesin. Bagian pemeliharaan
selanjutnya menyusun daflar bahan yang dibutuhkan untuk memperbaiki mesin,
Bahan-bahan tersebut dituliskan dalam daftar permintaan bahan vang kemuodian
diserahkann kepada bagian gudang suku cadang Bagian pemeliharaan menyusun
daftar permintaan rangkap dua dan mengirimkannya ke bagian suku cadang bersama
dengan tembusan surat perintah kerja dari kepala bagian preduksi Bagian gudang
memenksa sural-surat tersebut kemudian mengirimkan bahan-bahan yang diperlukan
ke bagian pemeliharaan dengan menyertakan salah satu lembar dafiar permintaan
bahan. Bagian pemeliharaan memeriksa barang atau bahan yang dikinm oleh bagian
gudang berdasarkan spesifikasi dalam daftar permintaan bahan, Setelah mendapat
kesesunian maka perbaikan mesin segera dilaksanakan sampai mesin dalam keadaan
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siap digunakan untuk order produksi selanjutnya. Hal terakhir yang harus dilakukan
oleh bagian pemeliharaan adalch menyusun kegiatan pemeliharaan vang telah
dilaksanakan dan sekaligus memberitahukan kepada bagian produksi bahwa mesin
telah siap untuk difungsikan kembali
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IV. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka diperoich beberapa

kesimpulan scbagai berikut -

PT. EUREKA ABA adalah perusahsan vyang memproduksi  serta
meniperdagangkan kertas medium (kertas industri). Perusahaan ini berlokasi di
Jalan Erlangga 57 Mojosari, Kegiatan bagian pemeliharaan pada perusahaan
tersebut dibawahi langsung oleh departemen produksi. T ingginya biaya
pemeliharaan mesin  produksi mengindikasikan bahwa perencanaan  dan
pengendalian biaya pemeliharagn yang dilakukan masih belum baik dan masalah
tersebut membutuhkan usaha-usaha pemecahan agar cfisiensi biaya dapat
senantiasa dicapar

Perencanaan biaya pemeliharaan mesin yang diformulasikan dalam anggaran
buaya pemeliharaan  dilaksanakan oleh departemen  produksi dengan
mengpunakan metode anggaran yang hanyi didasarkan pada satu uingkat kegiatan
saja. Perusahaan juga tidak mengadakan pemisahan biaya ke dalam unsur biaya
vanabel dan tetap terhadap biaya pemeliharagn mesin yang sesungguhnya terjadi.
Hal ini tidak seharusnya diabaikan oleh perusahaan mengingat bahwa biaya
pemeliharaan merupakan biaya yang bersifal semivariabel, dan pemisahan
terhadap biaya pemeliharaan aktual ke dalam wnsur variabel dan tetap akan
memudahkan perencanaan atau penyusunan anggaran pada periode berikutnya.
Bagian pemeliharaan yang berada di bawah departeman  produksi hanya
berwenang untuk merencanakan kegiatan atau aktivizas pemeliharaan mesin saja,
sedangkan penyusunan anggaran sepenuhnya dilakukan cleh manajer produksi.
Hal ini dapat menimbulkan terjadinya ketidaksesuaian persepsi di antara kedua
bagian tersebut tentang kondisi mesin-mesin produksi.

B3
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. Realisasi baya pemelibaraan mesin varisbel yang ssunggubnya terjadi secan
umum jauh lebih tinggi dari biava tetap sehingga jumlahnya menjad: tidak
seimbang. Hal im tdak seharusnya dibiarkan tanpa diselidiki penyebabnya,
karena biaya pemelitharaan mesin variabel vang jauh lebih tinggi dari biava
tetapnys mengindikasikan bahwa intensitas pemelihaman pencegaban {]-q-;:-.-q.-m.i[‘i
masih kurang jika dibandingkan dengan pemeliharaan korektl yang Lerjadi.

- Pengendalian  biaya  pemeliharaan  mesin hanya  dilakukan  dengan
membandingkan antara anggaran dan realisasi biava tanpa mengpunakan analisis
yang lebih spesifik terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.

. Dari analisis selisih atau varians yang dilakukan terhadap biava pemeliharaan
mesin dapat ditank kesimpulan bahwa secara umum varians biaya pemeliharaan
mengalami penurunan dari tahun 1998 ke tahun 1999, namun meski begitu masih
terdapat beberapa varians tidak menguntungkan (unfavorable) vang perlu
mendapatkan perbatian secara cermat yaitu vanans pengeluaran mesin Beater dan
mesin penunjang, oleh karena itu perlu diadakan penyelidikan Iebih lanjut tentang
penyebab terjadinyn varians tersebul. sekaligus terhadap peningkatan vanians
yang terjadi. Berdasarkan analisis varians tersebul juga dapat disimpulkan bahwa
anggaran 1etap yang saat imi digunakan oleh perusahaan ndak dapat lagi mewakili
dan menycsuaikan anggaran dengan perilaku biaya vang terjadi

Dari perbandingan antura peningkatan jam pemakaian mesin, volume produksi,
dan biaya pemelibarsan vang terjadi, terlihat bahwa cfisiensi masih belum
tercapai baik dari sepi kapasitas (jam pemakaian mesin) maupun dari segi biava.
Berdasarkan analisis varians biaya pemcliharaan mesin tahun 1998 maka
diketahui adanya penyimpangan atau selisih sebesar §99%, sedangkan pada
tahun 1999 terjadi penyimpangan atau selisih sebesar 17,45%, dari perbandingan
dan peningkatan selisith biaya pemeliharaan mesin mengindikasikan  bahwa

efigiensi biayn masih belum tereapu
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1

4.2 Saran-saran

1. Dalam perencanaan biaya pemeliharaan mesin, departemen produks: perlu Juga
unuk melibatkan  manajer bagion pemeliboran  sebapa pibak vang |r.|l|'11$
mengerti akan kondisi mesin-mesin produksi yang ada. Hal im dimaksudkan agar
anggaran biaya pemeliharaan mesin dapat disusun secora lebih akurat dan
efisicnsi biaya dapat lebih ditingkatkan.

2. Uniuk menentukan sejauh mana efisiensi biayn vang telah dicapai, analisis
varians dapat digunakan schagai tolak ukur penilaan clisicnsi biava, kKhususnya
varians chisiensi biaya variabel dan vanans elisiensi biava tetap,

3. Dalam penyusunan anggaran dan pengendalian biaya pemeliharasn mesin,
anggaran fleksibel merupakan jems anggaran yang lebih tepat agar angearan
biaya pemeliharaan tersebut dapat lebih disesuaikan dengan volume aktual yang
terjadi.

4. Perusahaan perlu meningkatkan kegatan pemeliharaan pencegahan  karena
perbandingan antara jam operasi mesin, waktu perawatan dan jam isticahat
mesin-mesin produksi pada PT. FUREKA ABA masih tidak seimbang.
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Lampiran |

PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN HIDRO PULPER TAHUN '['?93

Bulan B.Pemeliharaan  Jam Mesin X X
(y) {x)
Januan T.450. 598 1.087 8095 800 026 1181 569
Pebruari B 0G5 598 1176 10,661, 143.248 L 382076
Mare T.i36.118 13065 8 B4T 358 108 I.454 436
Apil 6.566.607 1.158 7.604,130.906 1,340,964
bl 6.777.718 I.078 T, 186 040 850 [.155,.625
Juni T418.798 I.154 B.561.292 892 £.331.716
Juli THEE 408 L.150 OO 7T T 1.322, S0ub
Agustus 7473 503 1.087 8.123 697, 761 1.18] 569
September B 546 603 1155 D871 326,455 [ 334 025
Clicioher 6450073 1.104 T. 120880 542 218816
Movember 1517393 1234 o291 259 988 | 52T 696
Detember 6. 541.513 1160 7.588, 155080 L.345 600
n=12 29032 359 13 748 102 125004 816 15377 492

Biaya variabel per jam pemakaian mesin ;

. -3}y

ot = o

12 x 102.125.904.816 - (13.748 x 89.032.860)

12 % 15.777.492 - (13.748)°
1 487.098 512

322 400
= 861259

Biaya tetep per bulan :

= Z_‘r—bz_.t

]
89.032.860 - 461259 x 13.74%

12

= 213491439
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Lampiran 2
PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN BEATER TAHUN 1998
Bulan B.Pemeliharsan  Jam Mesin Xy N
(¥) {x)

Jamanri 56.016.650 1.097 61.450 265 050 1,203,409
Pebruari 53929350 1.070 50,844 404 500 1.144.900
Marst 55 846 050 1,113 62.157.655.350 1238769
April 48 927 200 1.076 52 645 667,200 1187776
Mei £3 877 300 1.082 58,295 238 600 1.170.724
Juni 56,825 510 1.121 63.701.396. 710 1.256.641
Juli 51.886.700 1,158 0,929 242,450 1.334.025
Agustus A% 906 BOD 1.085 54148 878000 L7128
September 58 895 3150 [0S 64, 490 408, 250 1199025
Oktaber 50807235 1,104 65, 140,364,030 12232365
Movember 50 B4% 650 1,102 65.953.212.300 1214 404
Desember 59 833,250 1142 68.329.571.500 1,304 164
=12 666.691.055 13.244  T36.086.303 940 14.624 298

Dengan menggunakan rumus yang sama maka di dapat hasil -

b=

(12 x 736,086,303.940)-(13.244 x 666.691.055)

12 x 14.624.298 -175.403.536

3.379.314.860

EE 040
38.383.86

666,601,055 - (38,383,86 x 13.244)

12
13.194.601,10

Selanjutnya dapat diketahui bahwa -
Biaya variabel = Rp, 38 383 &6 per jam pemakaian mesin

Biaya tetap

= Rp. 13,194.601,10 per bulan
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Lampiran 3 |
PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN KEERTAS TAHUN 1998

Bulan B pemeliharaan Jam Mesin Xy X

(v} (X}

Januari 25018115 1141 28.545.669.215 1.301 831
Pebruan 24030210 1065 26 650 354 490 1 E42. 761
Maret 25338710 1L110  28.125.068 100 1.232 100
Apni 21.040. 720 1.0TR 22 681 B9 16D B el
e 24 530 860 1.148 28 161427 280 31T
Juni 20920 180 1.122 23,704 261,120 1281 424 y
Juli 20 414300 LOBT 72190344, 100 1.181.569
Agusius 25.260.830 1.09] 27559 565 530 1190281
September 25.235.700 LO60 26749842 000 1123 600
Oktober 35330210 L11% 30 534 504 000 [:252 161
Moverber 23,960,940 L1300 27075852200 127 S
Desember 24 185,610 1128 27.281 368 080 |.272 384
n=12 296. 186,365 13203 328 261103 245 14.735.040

Dengan menggunakan rumus yang sama maka di dapat hasil ;

(12x 328.261.103.265)4(13.293 x 296.1 B86.365)
-

(12 x 14.735.049)- 176.703.849
1.927.889.235

L3

116.739

= 16.514,53

296.186.365- (16.514,53 x 13.293)

12
76.658.717,71

12
= 6,388 226 48
Selanjutnya dapat diketahui bahwa -

Biaya Variabel = Rp.16.514,53 per jam pemakaian mesin
Biayatetap = Rp. 6.388.226 48 per hulan
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Lampiran 4 :
PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN LDVHD CLEANER & REFINER
TAHUN 1998
Bulan B. pemeliharaan  Jam Mesin xy X
(¥} {x} _

Januari 13.783.701 1145 15782337645  1311.02%
Pebruari 13.789.076 1104 15223139004 1218516
Maret 14.016.480 1.147 16076902560  1.315.609
Agril | 2,802 900 1098 14057584200 1205604
Mei §.793 366 1133 11095883678 1281698
Junmi 13.571,249] 1124 15254086024 1263176
Juli L1720, 700 1078 12634914600  |.162.084
Agustus 12,807 445 1102 14113804300 | 214.404
Sepaember 13 910 950 1058 I4T7I7.785.000 1119364
Okt ober 13.800 501 1144  ISTBTTTI 144 L3I0 T3
Movesnber 8,799 450 1,094 0.626.508 300 1196836
Desemiber 10.829.310 LI36 12202006150 1200495
=12 149625130 11363 166572905805 14 890,039

Dengan menggunakan rumus yang sama maka di dapat hasil -

(12 x 166.672.905.805) - (13.363 x 149.625.130)

(12 x 14 890.039) - 178,569,769
634257470

110.699

3.729.57

149.625.130 - (5.729,57 x 13.363)

12

13.060.886 .09

12

= 6.0B3.407.17

Selanjutnya dapat diketahui bahwa :
Biaya variabel = Rp. 5.729,57 per jam pemakaian mesin
Biayatetap =Rp. 6.088.407,17 per bulan
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Lampiran 5 N
PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN PENUN.ANG TAHUN 1993
Bulan « B. pemeliharaan  Jam Mesin Yy x
(¥ (x)

Januari 13.305.470 1077 14,329 991,150 1,15 620
Pebruar 13,796,572 1.085 14,969 280 820 1177.225
Maret 14.057 305 1.146 16.109.671.530 1.311316
April 13.976.565 1135 15.863 401 275 1.288.225
Mei 13428320 LNz 1912 291 840 | 236 544
Jund 14.53.119 i.154 16.736.599 326 1.331.716
Juli 1329 895 1.082 14381 830 390 1.170.724
Agustus 13.612.065 1.103 15.014.107 695 1.216.609
September 14.299 170 | 064 15,214 316.880 1.132.096
Oktober 13,871 565 1126 15619382 150 1.267.876
Movember 13.321.745 | 078 14360841110 1.162.084
Desesmber 12.496.715 1.102 13.771 379,930 1.214.404
n=12 163,960 506 13 264 181.303 093.976 14,670 TdE

Dengan menggunakan rumus vang sama maka didapat hasil :
864976128

115,280

7.503,26
64 43726536
12
= 5,369,769 09
Selanjuinya dapat diketahui bahwa -

Biaya Variabel = Rp.7 503,26 per jam pemakaian mesin
Biayatetap = Rp.5.369.769,09 per bulan
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Lampiran 6

PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN HIDRO PULPER TAHUN 1999

Bulan B. pemeliharaan  Jam Mesin Xy x
L {x)
Jansiari 7743033 IO BIIRSRT 112 1,132 096
Pehruari BO51 563 I 167 030G 1740210 1.36] 880
Mared TST3.517 1080 Ba®] 155330 1.188 100
April R 526089 1.126 Q600376214 1. 267 876
Me B.645 621 1.175 10,158 607.025 1380625
Juni T.844 300 LL118 B.TG2 027 404 1.249.924
bl TA50.610 1,060 B 109646, 600 1123600
Agustug B.0E1 2 1.095 BR4RD15.095 I 199 o2s
Seprember B.134 35840 1.103 BO72 188, 050 1216605
Diktober 8364033 I.104 9233 892422 1L.ZIEE16
Movember §.524 250 1.185 IR0 236250 1.404.225
Dhezemiber 1571210 1.142 B 6d6.37] B30 1,304,104
=12 07 104 799 13,429 108 767.027 340 15.0udh 240

Dengan menggunakan rumus yang sama maka didapat hasil :

(12 x 108.767.027.3491(13.429 x 97.109.799)
h —3

(12 % 15.046.949)- 180,338 041
1.116.837.417

225347

495608

97.109.799-(4.956,08 x 13.429)
a -

12
30.554 600,68

12
= 2546216,72
Selanjutnya dapat diketahui bahwa ;

Biaya Variabel = Rp.4.956,08 per jam pemakaian mesin
Biayatetap  =Rp.2.546 216,72 per bulan
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Lampiran 7
PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN BEATER TAHUN 1999
Bulan B. pemeliharaan  Jam Mesin XY X
¥y} (%)

Jamuari 53247973 1.145 60 968,929 085 1.311.025
Pebruari 52.796.353 1117 59 501,189 831 1.270.129
Maret £3.845 760 1.156 62 245.698.560 1.336.336
April 52 730675 1121 50111085 475 1.256.641
Mei 53 460,330 1.143 61.105.157.190 1,306,440
Juni 54 028 550 1.158 62.565.060,900 1.340 964
Jub 52540 000 1.129 S0 779 421 000 1,274,564
Agustus £2.R44.170 I.116 58.974.003, 720 }.245.45%5
September 52625923 1.126 §9.256.789.298 1.267.876
DHctioheer $2.650.000 1124 59,1 78,600,000 1 263376
Movember 53.051.430 1.132 40,054,218, 760 1281 424
Desember 52881960 1130 55 TS6.614 500 1. 276,900
n=i? 637 112,124 13.607 722497159819 15431217

Dengan menggunakan rumus yang sama maka didapat hasil -

(12 x 722.497.159.819)-(13.607 x 637.112.124)

b =
(12 x 15.431.217)-185.150.449

T81.246.560
24.155
= 3234306

637.112.124-(32.343 06 x 13.607)

12

197.020.106,58

12
= 1641834222
Selanjutnya dapat diketahui bahwa -

Biaya Variabel = Rp.32.343,06 per jam pemakaian mesin
Biayatetap =Rp. 16.418.342.22 per bulan
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Lampiran 8

PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN KERTAS TAHUN 1999

Bulan B. pemelitharaan ~ Jam Mesin Xy x
(¥) (x)
Januari 29 802 538 1.140 13.974.9%50 320 | 299 600
Pebruari 20,810 759 1.1%3 34.371.805.127 1.320.409
Maret 29 805055 1133 13769,127.315 1 283 689
April ZB.952 665 1. 1046 32.012.647 490 1.223.236
Mei 29 798 985 1.152 34328430 720 1.327.104
Juni 28.948.000 1.118 32363 B64, 000 1.249 924
Juli 28 303 250 1.071 30.848.280.750 1.147 041
Agustus 29 025264 1.112 32 276.093 568 1.236.544
Sepr “mber 29,601 355 1.125 33.300.524.37% I 265625
Oictober 29.012 503 1.108 32 145.853.3°4 |, 237 &6
MNovember 20918 B30 1.148 24 360 165 160 1. 31750
Desembier 29.789 665 1160 T4 568 45] 400 . 345 600
n=]2 353 207 ofh 13 526 JO8 337 703 7440 15.253.340

Dengan menggunakan rumus yang sama maka didapat hasil -

(12 x 398,337.793.749)-(13.526 x 353.297.909)

(12 x15.253 340)-182.952 676

1.346.007 854

B7.404
15,395 84

353.297.900-(15.399,84 x 13.526)

12
144 999 673,16

12
12.083 306,09

Selanjuinya dapat diketahui bahwa ;
Biaya Variabel = Rp. 15.399,84 per jam pemakaian mesin

Biaya tetap

=Rp. 12.083.306,09 per bulan

e
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ha 4 |

Lampiran 9

PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN LDVHD CLEANAR & REFINER

TAHUN 1999
Bulan B. pemeliharaan  Jam Mesin Xy ¥
(¥} ()
Jarari 14,662.638 1. 140 16, 715407 320 | 299,600
Petiruari I4. 702 456 L 108 16,290, 154 484 | 23T 664
Mfarnet 13734360 1135 15 588 498 600 1288 225
April 13.815.300 1.090 15058 677.000 1,188.100
Mei 14704 99 L1131 16.631 344821 1279161
Juni 14,955 665 1,120 16 750,344,500 1, 254400
Juli 13.525 668 1.082 14634, 772776 11700 r24
Apustus 14,000, 300 1. 104 15467371 200 1.218816
September 13.260.900 1.054 14.109.597 600 1.132.096
Cilieaber 13.273.735 1.150 L5254 795 250 1.322 500
Movember 13,985, 7RO (B[] | 15.398.343 780 1212200
_Desember 14.201.650 1115 15834 884 350 1243 225
f=12 [6E. 833 513 13,340 187 744 30| oR5 4836712

Dengan menggunakan ramus yang sama maka didapat hasil :

(12 x 187.744.391.985)-(13.340 x 168.833.513)
b =

(12 x 14.836.712)-177.955 600

693 640400

84944

8.163,85

168 833.513-(8.165,85 x 13.340)

12
59.901,074
12
= 4.991.756,17
Selanjutnya dapat diketahui bahwa -

Biaya Vaniabel = Rp, 8165.85 per jam pemakaian mesin
Biay~tetap  =Rp. 4.991.756.17 per bulan
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Lampiran 10

PEMISAHAN BIAYA SEMIVARIABEL MESIN PENUNJANG TAHUN IEI'EI'"J

Bulan B. pemeliharaan  Jam Mesin Ly X
(] (x)
Jarusan 17.681.343 1108 19,590 928 044 1.227.664
Pebruari 17.815.473 1,000 19.418 865 570 1,188 100
Mares 18.161.565 L164  21.140.061 660 1,354 896
Agpril 17.521.600 1.132 19,834 451 200 1,281 424
Mei 17,551.000 | 082 18.990. 182,000 1,170,724
Jurii 16,876,592 1.072 18.091 706,624 1.149. 184
Juli 18.133.076 1130 20400375880 1.276.5900
Agustus 17.660.655 1.128 19.921.218 8B40 1.272.384
September 17,806,330 1.112 19,800,638 960 1.236.544
Oktober I7.178.356 1.074 15 449 554 344 1.153.476
Movemnber 17.918 800 1120 20,069.056.000 1,254,400
Desember 17.971.675 1126 20.236.106,050 1.267.876
n=12 212.276 465 13338 136033 145172 14,833 572

Dengan menggunakan rumus yang sama maka didapat hasil -

(12 x 236.033.145.172)413.338 x 212.276,465)

h =

(12 x 14.833.572)-177.902.244

1.054.251.894

100.620

10.477 .56

212.276.465-(10.477.56 x 13.338)

12

72.526.769.72

12
6.043 897 48

Selanjutnya dapat diketahui bahwa
Biaya Variabel = Rp. 10.477.56 per jam pemakaian mesin

Biaya tetap

=Rp. 6.043.897 48 per bulan
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Lampiran 11
Analisis varian tahun 1998
1. Mesin Hidro Pulper
Biaya pemeliharaan aktual ... i Rp.89.032.860
Biaya pemeliharaan yang diangpearkan
berdasarkan jam standart :
Biaya variabel® ... . Rp&253923936
Biaya tetap ... Rp 24.000.000,00 +
Rp.86.539.239.56 -
Warian pengeluaran. ... ... ~Rp 2.493.620.44
* jam mesin aktual x tanfsmndan{l} T-IE}L # 548 9?}
2. Mesin Bealer
Biaya pemelibaraan aktual ..................oovvineniniininnnn. Rp.666.691.055
Biaya pemeliharaan yang dianggarkan
berdasarkan jam standart :
Buayvavaciabel® ... .00 Rp482.046.503.4
Bigvatetep .........ccoocvenornerns e Rp.150.000.000 -+
Rp.632.046 503 4 -
VAnan Penpelusran ... ... e biriim b Rp. 34.644 5516
* jam mesin aktual x tarif standart (36.397,35 x 13.244)
3. Mesin Kertas
Biaya pemneliheraan aktual ... Rp.296,186,365
Biaya pemeliharaan vang dianggarkan
berdasarkan jam standart
Biaya varigbel* ... . .. ... .Rp203.6486277
Biayatetap ... Rp. 75.000.000  +
Rp.278.648.627.7 -
Varian pengeluaran, . - Rp. 175377323

* jJam mesin aktual xmnfﬂauﬁart { 15. 319 9'?1: t3 2931
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4. Mesin LDVHD Cleaner & Refiner

Biaya pemneliharaan aktoal ..., Rp.149.625.130
Biaya pemeliharaan yang dianggarkan
berdasarkan jam standar

* Biaya variabel® ... Rp.74.831. 196,44

* BEAYR TIAD ... s R 7 2.000.000 . +
Rp.146.831.196 -

Varian pengeluaman....... ..o Rpe - 2.793.933.56

* jJam mesin aktual x @anf standart (5,599, 88 x 13.363)

3, Mesin Penunjang
Biaya pemeliharaan sktual . e essennnertin s s B L 63 960,506
Biaya pemeliharaan vang diangparkan

berdasarkan jam standart :
Biaya vanabel® ... ... ... .. Rp95685 96544
Biaym Bt ....v e e Rp.66.000.000 +
Rp 16168596544 -
VRrme PenPeIURTAn. . i e Rp.  2.274 540,56

* jam mesin aktual x tarif standart (7.213,96 x 13264
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Lampiran 12

Analisis varian tahun 1998
1. Mesin Hidro Pulper
Jam mesin pada kapasitas normal ... 13.800

Tanf biaya pemeliharaan tetap.................oooccceiee e Rp. 173913
Varian kapasitas menganggur......................... Rp 9043476

2. Mesin Beater
Jam mesin pada kapasitas normal 13800
AT R ] et e I el SR 13.244
556
Tanf biaya pemeliharsan tetap................coooooovvvvreee Rp. 1086957 =

Varian kapasitas Menganggur. ..............c.cooocoeersiserinns Rp.6.043 480 92

3. Mesin Kertas
Jam mesin pada kapasitas normal ... 13.800
L LT S Y S e 13.293

Tanf biaya pemeliharaan tetap.............coo, Rp. 343478 .
Varian kapasitas Menganggur............ccco..cccovveernrnrn o RP.2. 755,433 46

4 Mesin HDV/LD Cleaner & Refiner

Jam mesin pada kapasitas normal ... 13800

TSR BEIIR] o ... e sdsananas 13,363
437

Tarif biaya pemelitharsan tetap..............cocoocoeinenn Rp. 5.217,39

Varian kapasitas menganggur............cocoooennnnnrn. Rp. 2.279.999 43

X

3. Mesin Penunjang
Jam mesin pada kapasitas normal ............co.oooeeennen.., 13.800
JEIR ISR AIRUA] .. i e e eranes 13.264
536
Tanf biaya pemelihamaantetap......................... Rp. 478261 .

Varian kapasitas menganggur..................oooooon. Rp. 2.563 478 96
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Lampiran 13

1.Mesin Hidro Pulper

TR ISR Al e e 13,748
Jam mesin standart untuk produksi akwal..................... 13.250
Kelebihan jam mesinaktual ... 408
Tanif biaya pemeliharaan variabel ... Rp. 454897
Varian efisiensi vaniabel ..o Rp.2:265 367,06
2. Mesin Beater

Jammesinaktual ... 13.244
Jam mesin standart untuk produksi aktual ... 13.250
Kelebihan jam mesinaktual ..o, -6
Tarif binya pemeliharsan variabel ... Rp. 3639735
Varian efisiensi variabel ... -Rp. 21838410
3. Mesin Kertas

s naesitaltnal o e 13.293
Jam mesin standart uniuk produksi aktual. ..., .. 13,250
Kelebihan jam mesinaktual ... ... 43
Tarif' biaya pemeliharaan variabel ... Rp. 1531999
Varian efisiensi variabel ...........oooooooo .Rp. 65875957
4. Mesin HIVLD Cleaner & Refiner

Jam mesin aktual ....... . 13.363
Jam mesin standan untuk produksi aktual ... 13.250
Kelebihan jam mesin aktual ... 113
Tanf biaya pemeliharaan variabel e R AT 5599 88
Varian efisiensi variabel ... Rp. 63278644
5. Mesin Penunjang

L e DS et P LT Y 13264
Jam mesin standart untuk produksi aktual ... 13.250
Kelebihan jam mesin aktual ... % 14
Tanf biaya pemelibaraan variabel . o Rp 7.213.96
Yanan efisiensi variabel ..o Rp. 100,995 44
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Lampiran 14

Analisis varians tahun 1998
1. Mesin Hidro Pulper

Jam mesin aktual... 13.748

Jam mesin slsmdan uruuk pmduksn ﬂkuml ................. 13.250
kelebihan jam aktual terhadap standart ... 498

Tarif biaya pemeliharaantetap .................o.cocov... Bp_ 173913 x
Varians efisiensi 181D ... cerecreerenren Rp.866.086,74

2. Mesin Beater

ST 1 S T L S S 13.244

Jam mesin standar untuk ]:lm-dukm aktual.............. 13250 a
Kelebihan jam aktual terhadap standart ... -6

Tanif biays pemeliharaan tetap ..o, Bp. 1086957 x
Vanans efisiensitetap .................coc....... —~Rp. 6521742

3. Mesin Kertas

T R e s : 13.293

Jam mesin standart untuk produksi aktual . ... 13,250 £
Kelebthan jam aktual terhadap standart ................_. 43

Tanrf aya pemeliharaan tetap ... ...
Varians efisiensi etap ...........ooovniinnias

4, Mesin HIVLD Cleaner & Refiner

JRIN TOSH WhAURL. . L b e 13.363
Jam mesin standart untuk produks: akwal ... 13.250
Kelebihan jam aktual terhadap standart ..., 113
Tarif naya pemeliharaan tetap ... . ... Rp. 521739
Varigns efisiensi tBIAD ... i s, Rp. 58956507
5. Mesin penunjang

Jam mezin akiual...........ooci i, 13.264

Jam mesin standart untuk produksi aktual ... 13250
Kelebihan jam aktual terhadap standart ... 14

Tarif biaya pemeliharaan tetap ..
Varians efisiensi (18D ..o

Rp. 543478 x
eRp 233.695.54

Rp. 4.7825]

X

X

Rp. 66956 54
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B::qlp-mlﬂuunakhul ............................................ Rp.637.112.124

bisya variabel Rp.276.698.208,93
biys tetap .............. Rp.180.000.000
Rp.456.698.208,93

Vanians pengeluaraty..................co.comvmrismmsssssssssemsssseesns Rp.180.413.915,07

Hf'lalpmlihmlktml Rp.353.297.909

_Rp.351.352.093 8 _
Varians pengehyaran, Rp. 19458152
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4. Mesin HDVLD Cleaner & Refiner

Bisya pemeliharnan aktual s, 168.833.513
Biaya pemeliharaan yang dianggarkan

berdasarkan jam standari :

bisya variabel e . 103.421,418,2

bisya telap ..........ooooovemrics o RP. 60,000,000 -
Rp.163.421.4182

Varians pengeluaran e Rp. 54120048

5.Mesin Penunjang

Binys pemeliharaan aktual .................ocoomeeennennieenonnn s Rp212.276.465

berdasarkan jam standart

biaya variabel Rp.133.595.141,94

biaya telap Rp. 69.000000
Rp.202.595.141,94

Varians pengeluaran............................... Rp. 9.681.323,06
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Lampiran 16
Analisis varians talnm 1999
L. Mesin Hidro pulper
Jam mesin pada kapasitas nommal ........... & 13.800
Jam mesin AkBUAl ... e s 1429
i
Tarif biaya pemeliharaan tefap Rp. 217391
Varians kapasitas menganggur -Rp. 806.520,61
2. Mesin Beater
Jam mesin pada kapasilas nommal ... 13.800
Jam mesimakiual ... ... 131600
193 g
Tarif biaya pmulihlam tetap Rp._ 1304348 x
Vanans kapasiias menganggur e P 2.5317.391,64
3. Mesin Kerias
Jam mesin pada kapasitas normal ... 13.800
Jam mesin skinal 13326
a4
Tn'iﬂ'-hppumlﬂnm R SRR 7 x
Varians kapesitas menganggur ..................cceiminias Rp. 2.978.262,18
4. Mesin HDVLD Cleaner & Rofiner
Jam mesin pada kapasitas normal 13.800
Jam mesin aktual 13.340
m i
Tarif biays pemeliharaan teap ... RP._ 434783
Vanians kapasiias menganggur ..., .Rp.2.000.001,80
5. Mesin Prumjang
Jam mpu.’ﬂ kapasilas pomoal ... 13.800
Jam mesin aktisal ...... 13.338
Tanf bisya pameliharaan tetap Ep, 300000 .
Varians kapasites menganggur . Rp. 2.310.000,00
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Lampiran 17

Analizis Varians tabum 1999

1. Mesin Hidro Pulper

Jammesinaktoal ... ... 13.429

Jam megin standart untuk produk aktual ................ 13350
Kelebihan jam mesin aktoal ...............cooons coeeneene 79
Tarif biays pemeliharaan variabel......................... Rp. 477471
Varians efesiensi variabel ... Rp. 377.202,09
1. Mesin Beater

Jam mesin aktoal ..o, I 13.607

Jam mesin standart untuk produk aktual .............. 1s%%0. . .
Tarif bisya pemeliharaan variabel ..... ~Rp, 2033490 .
Vanans efesiensi variabel Rp 5.226.092,43
3. Mesin Kertas

Jam moesin aktual .. 13.526

Jam mesin standart untuk produk alchoal ... 13.350
Kelebihan jam mesmaktoal ....................oooco....... e
Tarif biaya pemeliharanan variabed. .. Se— L R TN ]
Varians efesiensi variabel Rp.2.619.988 80
4. Mesin HIVLD Cleaner & Refiner

Jam mesin aktual ...............ococeiiciiinis e 13.340
Jam mesin standart wniuk produk akiual ................ 13.350
Kelebihan jam mesin sktual -10 v
Tarif biays perpeliharsan varisbel. Rp. 7.752,73 =
Varians efesiensi variabel ............ sssrsrmernmrreresestrates g T 132 7,30
5. Mesin

Jam mesin akiual .. : 13.338

Jam mesin siandert untuk produk aktoal ... 13350 _
Kelebihan jammesin albval ... D -12

Tarif bisys pemeliharnan varisbel......................... Rp. 10.016,13 .

Varians efesiensi variabel -Rp. 20.193,56
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Lampiran 18

1. Mesin Hidro Pulper

Jam mesin akiual ............cooonnnnice 13.429

Jam mesin standart untuk pndnhhml ........... - 13350
Kelehihan jam mesin aktual : 79 =
Tarif bisya pemeliharsan tetap..............ccoonceree Rp. 217391
Vorians efesiensi telAD ..........cccoocn s Rp. 171.738,89

2. Mesin Beater

Jamn eesin AktUal ...........coooinmminrimiemsssssmssasnnnsass 13. 607

Jum mesin standan wntuk produk akiuval .............. - 13.350
Eslebihan jam mesin akiual -
Tarif biays pemeliharaan tetap..........ccciciivene AP 13.043 .48 >
Varians efesiensi 8D ................ooooomeiosssssisssss Rp. 3.352.174,36

I Mesin Kertas

Jam mesn akinal N 13.526

Jam mesin standart uniuk produk aktual .............. 13.350
Kelebihan jam mesin aktual ..........coconeeee Syt iy,
Tarif bisya pemelibaraan variabel. W S Rp. 10. lﬁ!,j'?
Vanans efesienai vaniabel ..............ocoemsmmmmissnsnas Rp.1.913 {l-l.l,:-l',",!.

4. Mesin HDVLD Cleaner & Refiner

Jam mesin aktoal .................... 13.340

Jam mesin standart untulk pmdnluldul ................ 13.350
Kelebihan jam mesin akiual - -0~
Tarif bisya pmuﬂnnmmﬂcl ........................ .Rp. 4347583 =
Varians efesiensi variabel .. ............cooooiiiiiniinnn. .~ Rp. 43.478,30

5. Mesin Pemumjang

Jam mesin aktoal ... 13.338

Jam mesin standart untuk produlk aldosl .............. 13.350
Kelebilan jam mesin aktual = L I =
Tarif biaya peneliharaan variabel .Rp. 5.000,00 ~

vm M"-‘Iﬁlﬂ BRpEREEERRERRRE H-|-.-.-|-.-n—.-u-|-.|-|-|-|-|.|+'kp- m-m,m
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